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PERSEMBAHAN
MEF

“Tidaksatupun yang dapat kita peroleh tanpa perjuangan, dan
sesungguhnya Allah memberikan balasan sesuai dengan apa yang
diusahakan makhluk-Nya”
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamudustakan?
(Q.S. Ar-RahmanAyat 77)
Detik demi detik telah ku lewati
Kerikil-kerikil tajam telah berhasil kulalui
Pahit manis perjuangan telah aku rasakan
Demi menggapaiapa yang kucita-citakan
Kini tibalah saatnya secercah kebahagiaan yang ku dapatkan dengan penuh
perjuangan
Terimakasih Yaa Allah
Sepercik ilmu telah Engkau karuniakan kepadaku Hanya puji syukur yang
dapat ku persembahkan kepada-Mu, Hamba hanya mengetahui sebagian
ilmu yang ada kepada-Mu
(Q.S Ar-Rum : 41)
Alhamdulillah..alhamdulillahirabbi’ alamiin
Terimakasih Yaa Allah
Sembah sujud ku kepadamuTuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi,
Maha Bijaksana, Maha Adil nan Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Atas izin dan kasih sayang-Mulah aku bisa menyelesaikan studiku dengan

baik dan tepat pada waktunya.



Semoga ilmu yang telah ku peroleh ini berkah bagiku, keluargaku, dan
semua orang serta mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan di Akhirat

Aamiin.Aamiin yaa Rabbalalamiin.
Y

Teruntuk mereka yang sangat kucinta dan sangat kubanggakan
Ku persembahkan karya kecil ku ini kepada kedua malaikat pelita hatiku,
pahlawan hidupku.
“Merekalalh Ayahku Ahmad Rifa’i danlbuku Nurhalida”
Segala curahan kasih sayang, segala pengorbanan, segala jerih payahmu
serta untaian doa yang tidak pernah habisnya untukku.
Terimkasih ayahku pahlawan hidupku, yang tidak mengenal lelah, tak
mengenal panas yang membakar punggungmu, tak peduli seberapa
tinggi gedung yang engkau naiki, seberapa berat besi dan batu yang kau
angkat, tak peduli hujan membasahi badanmu, tapi hebatnya kautak
pernah mengeluh sakit, tak pernah mengeluh lelah dan mengeluh
apapun.
Terimaksih untuk bidadariku yang cantik, terima kasih telah
menyemangatiku disaat keluh kesah menggerogotiku, disaat kepanikkan
melanda diriku hingga akhirnya aku berhasil menyingkirkan kerikil -
kerikil tajam yang menghadang dan mendapatkan apa yang ku cita-
citakan.
“Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, dan sayangilah kedua
orang tuaku sebagaimana mereka telalh memelihara/mendidikku,
menyayangiku, sewaktu kecil sampai sekarang ini”’

Aamiin yaa rabbalalamiin..

Perjuangan dan usaha ini juga tidak tersepas dari motivasi dan

semangat agar aku bisa menjadi contoh serta kakak yang baik untuk



adik -adikku. Jeffry Husaini selamat berjuang adikku buatlah ayah dan

bu kita bangga lebih dari yang mereka bayangkan, Alya Zulkahaida si

adiak mantiak kuh yang menjadi penghibur ayah dan ibu di kala kami
Jjauh darinya.

Karya kecil ini juga kupersembahkan kepada keluargaku tercinta,
kakekku Harun Rasyid (alm) yang selalu menitihkan air mata ketika aku
ingin kepadang,Owo Agun dan Pakwo Meni yang begitu menyayangiku
seperti menyayangi anak kandungnya sendiri, Pektek iyan yang selalu
memberikan doa serta sedikit keringatnya walau dengan keterbatasan
dan kekurangannya.

Terimaksih juga tak lupa kuuntaikan untuk Nenekku (Purat) yang
selalu memberi nasehatnya kepadaku, uwo isal, pakwo ison, angku aris,
mintuo lepi, tektut, pektek madan serta kakak -kakak dan adik-adikku

uni Anisa Ulhusnah, S.Pd teman main ketika dirumah, idang elsa
(Mardhatillah Nelsa, AMd) yang membantu saat pertama aku ingin
merasakan dunia perkuliahan, Kak lep (Refni Andridsa) sahabat sekaligus
saudara yang senantiasa membantuku dikala aku susah, Fahri, Adita,

Nadia, Husen, Hariadi, Farhan, Intan, Nia, Haikal, Adam, Qanita.

Untuk sahabat masa kecilku Herlin Marlina, Yani, Restu, Elfiyang
sering bertanya kapan pulang, kapan wisuda. Jalan kita memang agak
sedikit berbeda tetapi aku selalu merindukan setiap momen bersama
kalian. Nora adik yang rela tidak intensif demi menemani ke Alahan
Panjang.

Untuk sahabat seperjanganku Anisa Fitri, S.Pd ya selamat
cintahku terimaksih selalu jadi teman curhat dikala kegelisahan
melanda pikiranku selalu siap mendengar setiap kata yang keluar dari

bibirku, Olva Mala Entari kawan terhebatku terimaksih selalu



mengajariku setiap tugas yang tidak aku mengerti serta menemaniku
mencapai perjuangan ini rela hujan-hujan bolak balik alahan panjang-
padang, Dinda zulita mungkin kita yang paling cuek ya tapi percayalah
aku menyayangimu dan tetap semangat meraih kesuksesanmu.
Untuk sahabat-sahabat PGMI bp. 14 Siti yang hujan-hujan
menemani ke rumah buk Murni,lsna (ling), Desi, Zuli, Fadla, Rafina,

Riza, Uci, Umy, Zona, ljes, Nindi (The gengs), Jeri, Teguh, kak Gesti.

Untuk sahabat-sahabat Koperasi Mahasiswa (KOPMA) UIN “I1B”
Padang yang sudah menjadi rumah kedua untukku, keluarga KOPMA lah
yang membuatku merasa memiliki keluarga di Padang.

Terimaksih sahabatku Hendriadi yang selalu bisa jadi solusi dari
setiap masalahku, yang paling mengerti apa yang aku inginkan, selalu
menemani disetiap langkah perjuanagnku. Trimakasih Fajri Mardiansyah
sahabat teraneh tapi dia perhatian sama kita, Rahmat Hidayat lawan
cakak bersamanya tiada hari tanpa berdebat, lka wahyuni terimakasih
karna perjuangan ini kita pernah jalan-jalan serta hujan-hujan ke
alahan panjang ya, Aulia Adi Ningsih, S.E selamat gelarnya dia yang
paling senang dipanggil dedek, Nurhidayattullah kawan sa tampek tidu
dari awal kuliah satu kos terus.

Terimakasih Sahabat-sahabat PSDA 2016 Hendriadi (kabid),
Rahmat Hidayat (Sekbid), Bg Ogi Putra Ganda, S.H, Kak ika kuh (Riska
Casa Nova, S.E) yang paling bijak dan tenang sehingga kitapun tenang
mendengar setiap nasehatnya, rekan Nora kuh (Nora Alvira, S.Pd) yang
paling polos ya tapi kepolosannya terkadang bisa jadi penghibur untuk
kita. Alhamdulillah ya kita bisa wisuda bertiga ya rekankuh.



Terimakasih teman-teman seperjuangan KOPMA angkatan 25 Komal, Vina
ndut, Kabid Rian, Kabid Efri, Lidya, Aida, Mira,Fitriana (namo), Anis,
Deki (ulek bulu), Oca. Perjuangan kita selalu dan akan selalu ku kenang.

Terimkasih juga kakak -kakak, abang-abang serta adik-adik

KOPMA UIN B Padang Bg Indra, Bg Budi, Bg Zul, Bg Debiza, Bg
Rahmat yang paling bisa menarik perhatian adiak-adiknya, bg Okta abg
keren kuh, Bg Pindo senior kuh, Bg Yasir Bg Bl kuh, Kak Ifni, kak Mona,
kak Nanda senior Pgmi, kak Lusi, Bg Leo, S.H ketum yang nyinyir, Kak

Esi, S.Pd double senior plus cerewet kata yang sering diucapkan
“salasaian lah skripsi tu lai diak”, kak yul S.Pd, Kabid Feri, S.Pd, Ketum
Romi, S.E abang yang suka memberi nasehat, kak Ummah, kak Ami,

Kak Melisa, kak Ela, Kak Rani, kak Rovi, Anisa, Icit, Agung, Baim
buruak, Siil, Deni, Dani, Osi, Rani adiak banyak kandak, Wita adiak ipar,
Roza adiak buruak, lca, Irfan adiak sakampuang, Nazifa, Husna, Gustin,
Hanum, Lusi, Isis, Rahma, Intan, Eza, Desi, Latifa, Salman, oja, Ayatul,

All, Okto.

Untuk sahabat-sahabat KKN Jorong Koto Kaciak yang sampai
sekarang masih sering saling merindukan Ica kuh (Trisa Wendari) yang
banyak lebaynya plus banyak polosnya nggk bisa masak cuma rajinnya

pakai banget, Cicut kuh (Cici Rahmadayani) kawan lalok plus kawan
galak gadang, Indri kita agak cuekan yah tapi begitulah dia luar biasa
baik, Sinta Oktariani, Riski, Fauzan.
Tak lupa karya ini juga ku persembahkan untuk keluarga besar MIN Batu
Bagirik tempat PPL ku, tempat aku belajar menjadi seorang guru
terimaksih arahanya pamongku Buk Yet (Idhayati, S.Pd), lbuk Kepala
sekolah yang baik hati, buk Mira yang banyak membantu peneltianku,



buk Roza dan guru-guru yang lain yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu.

Terimakasih juga untuk teman-teman seperjuangan PPL MIN Batu Bagirik

Sri Hidayanti yang membantu penulis dalam meneyusun skripsi, Intan

Permata, Riska Vernanda, Restu Desnita.

Senang rasanya bisa mengenal kalian semua.
Terimakasih untuk kebersamaan ini.“Mengenal kalian adalah anugerah

terindah bagiku”

Dan untuk kamu seseorang terpatri disanubari, terima kasih
untuk semua semangat yang diberikan, keluh kesahku yang selalu kau
dengarkan, usahamu yang selalu ada disaat aku membutuhkanmu,

perjuanganku adalah sebagian dari perjuanganmu.

BY :FITRIA MUHARDTA, S.Pd
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ABSTRAK

Skripsi berjudul "Pengaruh Model Scramble Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Peserta Didik KelasV MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok” yang ditulis oleh Fitria Muhardita, NIM 1414070368
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Univeristas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil kemampuan membaca
pemahaman peserta didik kelas V di MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok. Hasil kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh sebagian
besar peserta didik kelas V belum mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
yakni nilal 75. Sesuai dengan data awa yang didapat dari pendidik kelas VMIN 4
Solok dari 19 orang siswa hanya 36,15% yang mendapat nilai di atas KKM (tuntas).
Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan
membaca pemahaman sebelum dan sesudah menerapkan model Scramble di kelas
VMIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah pengaruh model Scramble terhadap kemampuan
membaca pemahaman peserta didik kelas V. MIN 4 Solok Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil kemampuan

membaca pemahaman peserta didik kelas V di MIN 4 Solok Kecamatan Lembah
Gumati Kabupaten Solok sebelum dan sesudah menerapkan model Scramble.
Manfaat penelitian ini secara teoritis mengembangkan konsep pembelgaran
membaca pemahaman melalui model Scramble dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi pendliti,
peserta didik, pendidik, sekolah dan jurusan.
Jenis penelitian yaitu Quas Exsperimen atau eksperimen semu. Penelitian quasi
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik. Caranya adalah dengan
membandingkan satu atau |ebih kelompok eksperimen dengan yang diberi perlakuan
dengan yang tidak diberi perlakuan.Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah *““one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelasV MIN 4 Solok. Pemilihan sampel adalah dengan total
sampling yaitu pengambilan sampel ini dilakukan dengan mengambil seluruh peserta
didik kelas V MIN 4 Solok yang berjumlah 19 orang. Teknik untuk menganalisis
data adalah dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas dan uji-t.

Hasil penelitian, diperoleh tes awa (Pretest)dengan ratarata 57,10.
Sementara pada tes akhir (Posttest) dengan rata-rata adalah 73,16. Anadisis data
dilakukan dengan menggunakan uji Normalitas, diperoleh untuk pretest 0.503 dan
untuk posttest 0.831. Sedangkan untuk uji t diperoleh t piwung = 5,16 dan t e = 2.10,
karena thiung™ tae ( 5,16>2,10) dengan u= 0,05, maka keputusannya adalah Hg
ditolak dan Hyditerima. Artinya terdapat peningkatan hasil tes membaca pemahaman
peserta didik setelah diterapkan model Scramble pada peseta didik kelas V MIN 4
Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang sangat signifikan.

KATA PENGANTAR



Syukur Alhamdulillah penulis aturkan ke hadirat Allah swt yang
tedlah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesailkan  skrips  yang  berjudul  “Pengaruh Model  Scramble
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V
MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gukmanti Kabupaten Solok™. Skripsi
ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Strata Satu pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Daam pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini, pendliti
banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. lbu Hj. Murni, M.Ag. dan Bapak Debi Febianto, S.Pd., M.Pd. selaku
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memberikan bimbingan dan arahan yang sangat berguna bagi penulis dalam
menyel esaikan penulisan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Zulheldi, M.Ag Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Imam Bonjol
Padang.

3. Bapak Dr. Mulyadi, S.Ag., M.Pd, sebagai Ketua Jurusan dan lbu Media
Roza, M.Si. Sebagai sekretaris jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) yang telah memudahkan semua urusan penulis yang berhubungan
dengan skripsi penulis.

4. Ibu Dr. Nana Sepriyanti, S.Pd., M.Si. selaku Penasihat Akademik yang telah
menasehati dan memberikan arahan kepada penulis dalam membuat proposal
dan hal lainnya yang berkaitan dengan studi penulis.

5. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas ISlam Negeri
Imam Bonjol Padang yang telah memberikan banyak ilmunya kepada
penulis.

6. Bapak/lbu pimpinan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang beserta segenap staff yang telah menyediakan



buku-buku sehingga bisa menjadi referens penulis dalam menyusun skrips

ini.

7. lbu Asmar, S.Pd.l dan Ibu Asmirawati selaku kepala sekolah dan guru kelas
V MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang telah
memberikan kesempatan dan membantu penulis dalam mekukan penelitian
ini.

8. Staf administrasi UIN Imam Bonjol Padang yang membantu penulis dalam
segala administrasi untuk keperluan penulisan skripsi ini.

9. Semua pihak dan teman- teman, khususnya teman-teman PGMI angkatan
2014 serta Keluarga besar Koperas Mahasiswa (KOPMA) UIN Imam Bonjol
Padang yang telah memotifasi penulis dalam penulisan skripsi ini.
Teristimewa kepada kedua Orang Tua, buat Ayahanda Ahmad Rifa’i
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mendidik, memberikan segala curahan kasih sayang dan motivass secara
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apapun.

Semoga semua bantuan dan arahan yang telah diberikan kepada
penulis bernila Ibadah dan mendapat balasan yang lebih baik dari Allah swt.
Penulis telah menyelesaikan skripsi ini dengan sepenuh kemampuan, namun
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk itu
penulis  mengharapkan krittkan dan saran yang membangun untuk
kesempurnaan skripsi ini. Dengan keredaan hati penulis berharap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Padang, 5 September 2018

Penulis

FitriaM uhardita
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah Pendlitian
Pendidikan diartikan sebagai proses pembinan dan bimbingan yang
dilakukan seseorang secara terus-menerus kepada anak didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.Proses pendidkan merupkan perjalanan yang tak pernah
terhenti sepanjang hidup manusia dan merupakan hal yang sangat signifikan

dalam kehidupan manusia.!

Sebagaimana dituangkan dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 “
Pendidikan adal ah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara®? Jadi Pendidikan adalah serangkaian proses yang harus
dijalankan seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan bermanfaat
bagi kehidupannya.

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, karenajikatidak
ada pendidikan maka harkat dan martabat manusiatidak akan diangkat oleh
Allah SWT. Pendidikan akan membuat seseorang memiliki pengetahuan dan
ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan diangkat oleh Allah SWT

dergatnya.Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam surat AL-Mujadalah

ayat 11 yaitu:

'Hasan Basri, Landasan Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 13
Hasbullah, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), h. 4



2

- S

26 7 v
>

ti.&;ﬁ.jﬁ}:;‘;‘;/lj_é?’ij] : 17:\3 /‘j /’m 2 /fg ,:AMVQ

-

5 sl g5asl

z

15380 8 Tl S22 5 3l L5 ST L0 LGS 5
{
Artinya:Hal orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deragjat dan Allah

Magla mengetahui apa yang kamu kerjakan.( Q.S Al-Mujadalah, 58 :
11)

Avyat di atas memerintahkan kepada setiap orang Islam untuk
menuntut ilmu atau belgjar karena dengan belgar dergjat seseorang akan
dimuliakan. Salah satu yang paling penting dalam pendidikan adalah kita
harus mempunyai keterampilan bebahasa.K eterampilan berbahasa dalam
kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.Setiap keterampilan tersebut

erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang

beraneka ragam.*

Salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa
tersebut adalah keterampilan membaca.Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belgjar. Proses belgjar yang
efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca

memperoleh wawasan baru yang akan semangkin meningkatkan kecerdasannya

3Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), h.151
*Hendri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Percetakan Angkasa, 2008), h. 1



sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa
mendatang.’

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti
membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh
sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang sudah
berbentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana sagja, tetapi Iebih dari
itu bahwa membaca merupkan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis
dapat diterima oleh pembaca.®

Tujuan dari membaca adalah memahami isi bacaan, dimana membaca
pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih
tinggi. Membaca pemahaman adalah membacaa secara kognitif (Membaca untuk
memahami).Dalam membaca pemahaman dituntut mampu memahami isi bacaan.
Oleh sebab itu, setedlah membaca teks, s pembaca dapat menyampaikan hasil
pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan
menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan maupun
tulisan.’

Didalam membaca dikelas V Madrasah Ibtidaiyah, peserta didik seharusnya
tidak hanya mampu membaca kumpulan kata yang telah dirangkai menjadi kalimat
atau membaca sebuah teks sgja, akan tetapi peserta didik diharapkan juga mampu
memahami setiap bacaan yang mereka baca sehingga dengan pemahaman bacaan
tersebut peserta didik mampu menjawab setiap pertanyaan yang berkaitan dengan

teks yang mereka baca.

°Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 1
®Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2013), h. 5

7 .

Ibid, h. 87



Berdasarkan hasil observas yang peneliti lakukan dikelas V MIN 4 Solok
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok padasaat Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) dari Oktober 2017 sampai November 2017 dan observasi yang
dilakukan pada hari Sabtu, 01 Januari 2018 di kelas VMIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok didapati bahwa didalampembelajaran membaca
terdapatnya hasil yang kurang memuaskan yaitu : Pendidikhanya menggunakan
metode konvensional dimana peserta didik diminta untuk membaca teks dan setelah
itu diberi pertanyaan dan peserta didik diminta untuk menjawab pertayaan. Hal
tersebut menyebabkan peserta didik hanya membaca teks sgja tetapi tidak
memahami isi teks yang mereka baca®

Data observas dipertegas dengan data hasil wawancara dengan wali kelas
V.A mengatakan bahwa dalam pembelgjaran membaca, yaitu ;1) Peserta didik susah
memahami bacaan yang telah mereka baca terlihat dari hanya sedikit peserta didik
yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik. 2) Proses pembelgaran
kurang terkendali dikarenakan peserta didik suka bermain dan asik dengan
kegiatannya masing-masing. 3) Rendahnya hasil tes membaca pemahaman peserta
didik.’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 orang peserta didik dikelas
V.A vyaitu : 1)Peserta didik pertama mengatakan bahwa dia tidak terlalu suka
membaca.2) Peserta didik kedua mengatakan dia senang ketika diminta membaca di
depan kelas hanya sgja dia susash memahami setigp bacaan yang ada.3) Sedangkan
peserta didik ketiga mengatakan bahwa dia tidak terlalu suka membaca dan daya

ingatnya akan bahan bacaan rendah sehingga menyebabkan susah memahami bacaan

80bservasi, hari Sabtu tanggal 01 Januari 2018 kelas V MIN 4 Solok Kecamatan Lemabah
Gumanti Kabupaten Solok
*Wawanca dengan wali kelas V.A



yang telah dibaca. "’Dari permasalahan diatasmenyebabakan hasil tes membaca
pemahaman siswa rendah dan banyak yang tidak mencapai KKM.Hal ini dapat
dilihat pada tabel presentase ketuntasan peserta didik pada tes membaca pemahaman
di bawah ini:
Tabel 1.1
Persentase Hasil Tes M embaca Pemahaman Peserta Didik kelasV.AMIN 4
Solok Tahun Ajaran 2017/2018
No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan

Tuntas Tidak

1 N 75 60 v
2 \ 75 60 v
3. : 75 40 v
4, \R 75 30 v
5. W 75 40 v
6. 75 50 v
7. L 75 50 v
8 75 80 v
9 75 70 v

10. 75 75 v

11. NI 75 80 v

12. R 75 75 v

13. 75 65 v

%Wawancara dengan Siswakelas V.A



14. 75 75 v

15. 2 75 75 v
16. \A 75 70 v
17. ) 75 65 v
18. 75 70 v
19. . 75 80 v
Jumlah 7 12
Persentase 36,15% 63,15%

Sumber: (Guru kelas V.A MIN 4 Solok)

Dari tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa sedikit persentase peserta didik
yangmemenuhi KKM dikelas V A yang berjumlah 19 orang peserta didik, hanya 7
peserta didik yang memenuhi KKM atau 36,84%, dan 12 peserta didik yang tidak
memenuhi KKM atau 63,15%. Adapaun KKM pembelgjaran di sekolah itu adalah
751

Apabila permasalahan diatas dibiarkan terus menerus maka tujuan
pembelgaran tidak akan tercapai. Agar proses pebelgjaran sesuai dengan yang
diharapkan maka pendidik harus memilih model pemelgaran yang tepat untuk
mengatasi masalah tersebut. Model pembelgaran adalah suatu perencansan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran
dikelas atau pembelgjaran tutorial .

Sebagal upaya peningkatan kualitas pembelgjaran dan pencapaian

hasil kemampuan membaca pemahaman peserta didikdibutuhkan pemilihan

Ywali KelasV MIN 4 Solok



model pembelgjaran yang dianggap tepat dan peneliti menggunakan model
ScrambleModel pembelgjaran  Scramble merupakan salah satu metode
pembelgjaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir
siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan
dan otak kiri. Dalam metode ini, merekatidak hanya diminta untuk menjawab
soal, tetapi juga menerka jawaban yang sudahtersedia namun masih dalam
kondisi acak.Ketepatan dan kecepatan dlam menjawab soal menjadi salah sat
kunci prmainan metode pembelgjaran Scramble.*?

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul*“Pengaruh  Model Scramble Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik KelasV MIN4 Solok

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok ™.

B. Identifikas Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaidentifikasi masalah
dalam penelitan ini adalah :
1. Rendahnya pemahaman peserta didik saat pembel gjaran membaca.
2. Kurangnyavariasi model dalam pembelaran membaca.
3. Siswamenganggap pembelgaran membaca merupakan pembelgaran
yang membosankan.

4. Rendahnyahasil belgar yang diperoleh peserta didik.

2Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014), h. 303-304



C. Batasan Masalah
Mengingat faktor keterbatasan waktu dan biaya serta pengetahuan penulis
maka penelitian ini dibatas pada pengaruh model Scramble terhadap
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V. MIN 4 Solok

kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbel akangmasal ah di
atasmakarumusanmasal ahpenelitiansecaraumumadal ahsebagaiberikut ~ “Apakah
terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahamansebelum dan
sesudahmenerapkanmodel Scrambledi kelas VMIN 4 Solok Kecamatan Lembah
GumantiK abupaten Solok?*
E. Tujuan Penelitian Penelitian
Sesuai dengan masalah yang terdapat dalam rumusan masalah diatas tujuan

penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Scramble
terhadap kemampuan membaca pemahaman kelas V MIN 4 Solok
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

2. Tujuan Khusus
a Bentuk rencana pembelgaran dengan menggunakan model
Scramble terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik

kelas MIN 4 Solok.



b. Bentuk pelaksanaan pembelgjaran yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman peserta didik dengan
menggunakan model Scramble.

c. Mengetahui hasil membaca pemahaman dengan menggunakan
model Scramble pada peserta didik kelasV MIN 4 Solok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunya manfaat, antaralain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat mengembangkan konsep pembel gjaran
membaca pemahaman melalui model Scramble dalam pembelgjaran
bahasa indonesia di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) padajurusan PGMI, Fakultras Tarbiyah dan Keguruan di
Universitas Isslam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang dan dapat
menambah pengetahuan serta cara meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswadi kelasV SD.

b. Bagi Pendidik Bahasa Indonesia

Menambah pengalaman bagi pendidik untukmenggunakan
model yang tepat dalam pembel g aran membaca peserta didik
melalui model Scramble.

c. Bagi Peserta Didik



Dapat memberikan pengalaman yang menyengkan bagi peserta
didik dalam kegiatan membaca.
d. Bagi Sekolah
Mampu memberikan masukan tentang perlunya peningkatan
kemampuan guru dalam memilih model bahasa indonesia dengan
menggunakan mode Scramble, khususnya pada materi membaca
pemahaman.
e. Bagi Jurusan PGMI
Sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian yang relevan

selanjutnya.

G. Defenisi Operasional Pendlitian

1. Pengaruh
“Pengaruh menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI), adalah daya

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.”*3Jadi pengaruh berarti
adanya daya atau perubahan terhadap sesuatu baik itu benda maupun
orang.

2. Kemampuan

Kemampuan menurut KBBI adalah “ Kesanggupan, kecakapan,

kekuatan, kita berusaha dengan diri sendiri.”**Jadi kemampuan

Bhttp://kbbi.kemendikbud.go.id/ diakses pada hari Rabu, 28 Maret 2018. Oukul 14.45 wib
14y i
Ibid




adal ahadanya suatu kesanggupan untuk mencapai sesuatu dalam diri
seseorang.

3. Membaca

“Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan”.”®  Jadi
membaca merupakan proses yang dilalui seseorang untuk memperoleh sebuah
infomasi.

4. Pemahaman

“Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelgari, yang dinyatakan dengan
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”.** Pemahaman adalah
suatu kemampuan yang ada dalam diri sesorang unrtuk menangkap sebuah
makna dari apa yang telah dipelgari.

5. Membaca Pemahaman
M embaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (Membaca
untuk memahami). Didalam membaca pemahaman, pembaca dituntut

untuk mampu memahami isi bacaan. *’

®Dalman. op.cit., h. 303

RS Nuzilatus, 2014. Tinjauan Tentang Pemahaman, terdapat pada
http://digilib.uinsby.ac.id/872/5/Bab%202.pdf diakses pada hari Rabu, 28 Maret 2018. Pukul 15.05
wib

YDalman, op.cit, h. 87



6. Model Scramble
Mode Scramble adalah Model pembelgaran yang dapat
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Metode ni
mengharuskan siswa menggabungkan otak kanan dan otak kiri."®
Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V MIN 4 Solok
Kabupaten Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.
Jadi defenisi operasional penelitian ini melihat bagaimana pengaruh
atau perubahan apa yang terjadi terhadap kemampuan siswa dalam

memahami isi bacaan dengan menggunakan model Scramble.

BMiftahul Huda, op.cit, h. 303
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Hakikat Membaca
1. Pengertian Membaca

Membaca merupakansuatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam
tulisan. Hal ini berarti membaca merupkan proses berpikir untuk
memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya
sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok
kata, kalimat, paragraph, dan wacana sgja, tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupkan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca.™

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Membaca
adal ah suatu proses yang dilakukan atau dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata/bahasa tulis.® Membaca adal ah suatu rangkaian proses berpikir
yang dilalui untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh

penulis melalui pembaca.

Dalman.op, cit., h.5
“Ibid, h. 7
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2. Dalil Membaca

Artinya:

Setiap umat Islam dianjurkan untuk membaca sesui Firman Allah dalam

surat Al-Alag ayat 1-19 yaitu:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang paling
pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia
benar-benar melampaui batas.Karena dia melihat dirinya serba cukup.
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali (mu). Bagaimana pendapatmu
tentang orang yang melarang?Seorang hamba ketika dia mengerjakan sholat.
Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada atas kebenaran,
atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?Bagaimana pendapatmu jika orang
yang melarang itu mendustakan dan berpaling?Tidakkah diamengetahui bahwa
sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?Ketahuilah, sungguh jika dia
tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami tarik ubun-ubunnya. (yaitu) ubun-
ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka biarlah dia memanggil
golongannya (untuk menolongnya), kelak kami akan memanggil malaikat
Zabaniyah, Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya, dan sujudiah
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). (QS. Al-Alag: 1-19)

Ayat diatas menganjurkan setiap orang islam untuk membaca agar memperoleh
ilmu pengetahuam. Menurut Al-Maraghi secara harfiah ayat tersebut dapat
diartikan Jadilah engkau seorang yang dapat membaca berkat kekuasaan dan
kehendak Allah yang telah menciptakanmu, walaupun sebelumnya engkau tidak
dapat melakukannya.Selain itu ayat tersebut juga mengandung perintah agar

manusia memiliki keimanan, yaitu berupa keyakinan terhadap adanya kekuasaan



dan kehendak Allah, juga mengandung pesan ontologis tentang sumber ilmu
pengetahuan.Pada Ayat tersebut Allah menyuruh Nabi Muhammad SAW agar
membaca.Sedangkan yang dibaca objeknya bermacam-macam yaitu ada yang
berupa ayat-ayat Allah yang tertulis sebagaimana suratAl-Alag itu sendiri, dan
dapat pula ayat-ayat Allah yang tidak tertulis seperti yang terdapat pada alam
jagad raya degan segala hukum kausalitas yang ada didalamnya, dan pada diri
manusia. Berbagai ayat tersebut jika dibaca daam arti ditelaah, diobservasi,
diidentifikasi, dikategorisasi, dibandingkan, dianalisa dan disimpulkan dapat

menghasilkan ilmu pengetuan.®*

. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.Makna
(Meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif
kita dalam membaca. Berikut ini, kita kemukakan beberapa yang penting:
a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui pertemuan-pertemuan
yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh;
apa yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan
masah-masalah yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut
membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
(reading for details or facts).

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topic yang
baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang

dipelgari atau yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang

h. 41-44
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dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini
disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main
ideas).

. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan
ketiga/seterusnya — setigp tahap dibuat untuk memecahka suatu
masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian buat dramatisasi. Ini
disebut membaca untuk mengetahui urutan arau susunan, organisasi
cerita (reading for sequence or organization).

. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh
pengarang kepada para pembaca, menagapa para tokoh berubah,
kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka
berhasil atau gagal. Ini disesbut membaca untuk menyimpulkan,
membaca inferens (reading for inference).

. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak
biasa, tidak wagar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam
cerita, atauapakah ceritaitu benar atau tidak benar. Ini disebut membaca
untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklarifikasikan (reading
to classify).

. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu, apakah Kkita ingin berbuat seperti yang

diperbuatoleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam



cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi
(reading to evaluate).

g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kend,
bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh
menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan

atau mempertentangkan (reading to compare or contrast).?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa tujuan dari
membaca diantaranya dengan membaca kita menemukan atau mengetahui apa
yang telah dibuat oleh tokoh dan apa yang terjadi terhadap tokoh, membaca untuk
mengetahui apakah topic yang dibicarakan merupakan topic yang baik atau
menarik, membaca untuk mengetahui apa yang terjadi dari setiap bagian cerita,
membaca untuk menyimpulkan suatu topic bacaan, membaca untuk menemukan
hal-hal baru yang belum diketahui pembaca, membaca untuk menilai apakah
tokoh cerita berhasil dalam kehidupannya dan yang terakhir membaca untuk
menemukan bagaimana cara tokoh berubah, dan bagaimana hidupnya berbeda
dari kehidupan yang kita kenal. Jadi tujuan dari membaca secara umum adalah
untuk memperoleh sebuah informasi yang baru.

4. Aspek-Aspek Membaca
Sebagai garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu :
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skill) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek

ini mencakup :

“Henry Guntur Tarigan, op. cit., h. 9-11



1) Pengenaan bentuk huruf
2) Pengenalan unsure-unsur linguistic (fonem/grafem, kata, frase, pola
klausa, kalimat, dan lain-lain).
3) Pengenalan hubungan/ korespondensi pola e€aan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau ‘to bark at print’)’
4) Kecepatan membacataraf lambat.

b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang
dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order).
Aspek ini mencakup:

1) Memahami pengertian sederhana (Ieksikal, gramatikal, retorikal);

2) Memahami  signifikansi atau makna (maksud dan tujuan
pengarang, relevansi/kedaan kebudayaan, dan reaksi pembaca);

3) Evaluasi dan penilaian (isi,bentuk);

4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan

keadaan.?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdappat 2 aspek pentik yang
harus ada dalam kegiatan membaca diantaranya keterampilan yang bersifat
mekanis dimana aspek ini mencakup pengenalan bentuk huruf, pengenalan
unsure-unsur linguistic, pengenalan hubungan/ korespondens pola gjaan atau
perihal hubungan antara bunyi yang satu dengan bunyi yang lain, kecapatan
membaca tahap lambat. Aspek yang kedua yaitu keterampilan yang bersifat

pemehaman yang mencakup memahami penegertian sederhana, memahami

Bbid, h. 12-13



siknifikans atau makna, evaluas dan peneilaian serta kecepatan membaca

yang fleksibel yang mudah disesuaikan dengan keadaan.

5. Komponen K egiatan Membaca
a Proses Membaca

Membaca merupakan proses yang kompleks. Prosesini
melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Menurut Burns dkk.
(1997:7), proses membacaterdiri atas sembilan aspek, yaitu sensori,
perceptual, urutan, pengalaman, pikiran, pembelgaran, asosiasi, sikap,
dan gagasan.

Proses membaca dimulai denga sensori visual yang diperoleh
melalui pengungkapan simbol-simbol grafis melalui indra penglihatan.

b. Produk Membaca

Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi
antara penulis dan pembacaKomunikasi juga bisa terjadi dari kontruks
pembaca melalui integrasi pengetahuan yang telah dimiliki pembaca dengan
informasi yang disgjikan dalam teks. Komunikasi dalam membaca tergantung
pada pemahaman yang dipengaruhi oleh seluruh aspek proses memabaca.**

Jadi komponen dari kegiatan membaca adalah adanya proses membaca
dimana ada bermacam proses membaca yang harus dilalui oleh pembaca.
Daam komponen membaca juga ada produk membaca dimana poduk
membaca merupakan komunikasi dari pemikiran antara pemikiran atau emosi

antara penulis dengan pembaca.

*Farida Rahim. op. Cit., h. 12-14



B. Membaca Pemahaman
1. Pengertian Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupkan keterampilan membaca yang berada pada
urutan yang elbih tinggi.Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif
(Membaca untuk memahami).Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut
untuk mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu , setelahmembaca teks, s
pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman bacaannya dengan cara
membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan
menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan.
Pada dasarnya memabaca pemahaman merupakan kelanjutan dari membaca
permulaan. Apabila seorang pembaca telah mealalui tahap membaca permulaan,
ia berhak masuk ke dalam tahap membaca pemaham dan tahap membaca lanjut.
Disini seorang pembacatidak lagi dituntut bagaimanaia melafalkan huruf dengan
benar dan merangkaikan setiap bunyi bahasa menjadi bentuk kata, frasa, dan
kalimat. Tetapi, disini iadituntut untuk memahami isi bacaan yang dibacanya.®
Jadi membaca pemahaman adalah suatu keterampilan membaca yang merupakan
kelanjutan dari membaca permulaan dimana pembaca harus memahami setiap
makna dari teks bacaan yang telah dibaca sehingga pembaca mampu
menyimpulkan dari apa yang telah dibaca dan dapat menyampaikan isi bacaan
dengan bahasa sendiri.
2. Tujuan Membaca Pemahaman

Menurut Sujanto, dalam Nurhadi, kegiatan membaca pemahaman

merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang

mendalam serta pemahaman tentang yang dibaca Membaca pemahaman di

“Dalman. Op. cit., h 87



defenisikan sebagal satu macam membaca yang bertujuan memahami isi bacaan.
Selanjutnya menurut H.G Trigan tujuan membaca pemahaman untuk memperoleh
sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-
urutan etoris, atau pola-polateks, pola-pola simbolnya, nada-nada tambahan yang
bersifat emosiona dan juga sarana-sarana linguistik yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan.”
3. Prinsip-Prinsip M embaca Pemahaman
Beberapa penditian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan membaca.Menurut McLaughlin dan Allen (2002),
prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling
mempengaruhi pemahamanmembaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini.
a. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial.
b. Keseimbangan kemahiraksaan adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan pemahaman.
c. Guru membaca yang professiona (unggul) memengaruhi belgar siswa.
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan
aktif dalam proses membaca.
e. Membaca hendaknyaterjadi dalam konteks yang bermakna.
f. Siswa menemukan manfaat mambaca yang berasal dari berbagai teks
pada berbagal tingkat kelas.
g. Perkembangan kosa kata dan perkembangan memengaruhi pemahaman

membaca.

%Hilda Irawati, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Model Leartning
Sars WithA Question Pada Sswa Kelas IV MIN Puggung Lading Kec. Pariaman Selatan Kota
Pariaman. Skripsi Sarjana Pendidikan, (IAIN IB Padang: Perpustakaan Tarbiyah 2016.). h. 41



h. Pengikutsertaan adal ah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa digjarkan.
j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelgaran membaca

pemahaman.?’

Jadi prinsip-prinsip dari membaca pemahamn antara lain pemahaman
merupakan proses kontruktivisme memandang pemahaman dan
penyusunan bahasa sebagal suatu proses membangun, keseimbangan
dan kemahiran merupakan kerangka kerja kurikulum yang memberikan
kedudukan yang sama antara membaca dan menulis serta mengenal
pentingnya dimensi kognitif dan afektif kemahiraksaan, guru membaca
yang unggul memengaruhi belgar siswa artinya guru yang unggul sadar
apa yang dikerjakan dengan baik dan serta apa yang di dibutuhkan
untuk berhasil, pembaca yang baik memegang peranan yang strategis
dan berperan aktif dalam proses membaca, membaca hendaknya terjadi
dalam konteks yang bermakna artinya peserta didik setiap hari harus
mengakrabi tingkat kesukaran, peserta didik menemuka manfaat dari
bertransaksi dengan berbagai teks pada berbagai tingkat artinya peserta
didik harus membaca teks setiap hari dari tingkat yang berbeda-beda,
perkembangan kosa kata dan penagajaran mempengaruhi pemahaman
membaca, pengikutsertaan merupakan faktor kunci dalam proses
pemahaman artinya keterlibatan pembaca dalam bertransaksi dengan

cetakan membangun pemahaman berdasarkan pada hubungan antara

“"Farida Rahim. Op.cit, h.4



pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru, strategi dan
keterampilan pemahamanbisa digjarkan yang terakhir asesmen dinamis

menginformasikan pengajaran pemahaman.?®

4. Aspek-Aspek Membaca Pemahaman
Beberapa aspek membaca pemahaman adalah sebagai berikut:
a. Memahami pengertian sederhana (Ieksikal ,gramatika).
b. Memahami signifikansi/makna (maksud dan tujuan pengarang)
c. Evalusi/penilaian (isi,bentuk)
d. Kecepatan membacayang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan  keadaan
(baca Tarigan, 2008; Soedarso, 2005)
Jadi terdapatnya beberapa aspek dari membaca pemahaman yaitu memahami
pengertian sederhana artinya dalam membaca pemahaman harus berawal dari hal
yang kecil atau pengertian yang sederhana terlebih dahulu sebelum memahami
hal yang lebih sulit, setelah memahmi hal yang sederhana baru memmahmi
setiagp makna yang ada dalam bacaan yang kit abaca selanjutnyab kita
mengevaluasi dari setiap is dan bentuk dari bacaan yang dibaca yang terakhir
kecepatan membaca yang fleksibel dan mudah serta disesuaikan dengan keadaan
5. Manfaat Membaca Pemahaman
Dalan menggjarkan membaca pemahaman , seorang guru akan melihat
beberapa manfaat berikut ini :

a Menyuruh siswa mencari teks bacaan yang sSesuai dengan

keinginannya masing-masing.

Bpid,h. 4-11



b. Membagi bacaan untuk hari ini menjadi dua/tiga seksi agar dia dapat
menyelang-nyeling teknik mengajar dan memisah-misahkan kesukaran
kosa kata.

c. Memberi motivas kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan
menghubungkan bahan  bacaan dengan pengalaman-pengalaman
pribadi siswa.

d. Menyatakan maksud dan tujuan mebaca.

e. Menjelaskan setiap kesukaran dalam bagia pertama (kesukaran bunyi,
struktur kalimat, sintaksis kosa-kata, kiasan-kiasan, dan peribahasa).

f. Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan.

g. Menyuruh siswa menyampaiakan hasil pemahaman membacanya
didepan kelas dengan mengggunakan bahasanya sendiri.

h. Melibatkan seluruh  kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan.

i. Memberi tugas membaca paragraph di rumah sebagai bahan studi.?

Dari uraian di atas adapun manfaat dari membaca pemahaman
diantaranya menyuruh siswa membaca teks bacaan yang sesuai dengan
keinginannya masing-masing, membagi bacaan untuk hari ini menjadi dua/tiga
seksi agar dia dapat menyelang-nyeling teknik mengajar dan memisah-misahkan
kesukaran kosa kata, membari motivas kepada siswa terhadap bacaan, dengan
jalan menghubungkan bahan bacaan dengan pengalaman-pengalaman pribadi
siswa, menyatakan maksud dan tujuan membaca, menjelaskan setiap kesukaran

dalam bagian pertama, menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari

2| bid, h. 89-90



bacaan, menyuruh siswa menyampaikan hasil pemahaman membacanya didepan
kelas dengan menggunakan bahasanya sendiri, melibatkan seluruh kelas dalam
kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan, member tugas membaca paragraph
dirumah sebagai bahan studi.
6. Langkah-Langkah M embaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupakan teknik yang paling lazim

digunakan seseorang ketika membaca, baik itu yang berupa surat kabar,
majalah, laporan, cerita, dan bacaan-bacaan lain. (Suyatmi, 2000: 45)
mengatakan, langkah-langkah membaca pemahaman sebagai berikut:
a. Menentukan tujuan membaca.
b. Preview artinya membaca selayang pandang.
c. Membaca secara keseluruhan isi bacaan dengan cermat, sehingga dapat

menemukan ide pokok yang tertuang dalam setiap paragrapnya.
d. Mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat dan

kata-kata sendiri.*

Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam membaca pemahaman
adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai ketika membaca selanjutnya
membaca selayang pandang atau sekilas sgja setelah itu membaca secara
keseluruhan isi bacaan dengan cermat, sehingga dapat menentukan ide-ide yang
tertuang dalam setiap paragrapnya dengan demikian diakhir kegiatan membaca
diharapkan para pembaca mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan

menggunakan kalimat dan kata-kata sendiri.

Oy Sumo, 2013, Membaca pemahaman, Terdapat pada
http://digilib.unila.ac.id/1016/12/BAB%20I1.pdf di akses pada hari Rabu, tanggal 28 Maret 2018.
Pukul 15.33 wib




7. Cara Memahami Wacana (Bacaan)

K enyataan menunjukkan bahwa sebuah waacan (bacaan) biasanya

terdiri atas paragraf-paragraf. Dengan memahami gagasan-gagasan pokok

setiap paragraf dalam wacana, pembaca akan dapat menagkap isi wacana

dengan mudah.

Paragraf biasanyaterdiri dari kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat

tersebut biasanya memiliki peran tersendiri. Ada yang breperan sebagai

kalimat topik dan kalimat penjelas sebagai pendukung gagasan pokok,

sedangka kalimat penjelas sebagai pendukung gagasan penjelas.

Untuk menentukan gagasan pokok sebuah paragraf dapat ditempuh

cara sebagai berkut :

a. Memperhatikan paragraf sebagai suatu unit bacaan.

b.

C.

Membaca kalimat pertama dalam paragraf secara cermat.

Jika kalimat utama bukan kalimat topik, langkah berikutnya
adalah membaca kalimat terakhir dalam paragraf.

Jika kalimat pertama ataupun kalimat terakhir tidak sebagai
kalimat topik, langkah yang diambil adalah memperhatikan
sebuah fakta dalam paragraf secarateliti untuk menemukan ide
pokoknya.

Belgar mengenal kalimat dalam paragraf yang tidak
mendukung.

Memperhatikan istilah bercetak tebal dan miring.

Menafsirkn pikiran penulis.



h. Membaca dengan tujuan akhir memperoleh fakta-fakta yang
terinci yang dapat menunjang pemahaman secara keselurhan.**
7. Faktor-Faktor Kemampuan Membaca Pemahaman

Pembaca dapat menguasai bacaan dengan baik apabila mereka
menggunakan sego-segi kemampuan yang diperlukan dalam
membaca. Ada dua gaktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca, yaitu faktor yang berasal dari diri dan faktor yang berasal
dari luar pembaca.

Person dan Johnson dalam Darmiyati Zuchdi mempunyai
bahwa : faktor-faktor yang berada dalam diri pembaca melipuiti
kemampuan linguistik (kebahasaan), minat (seberapa besar
kepedulian pembaca terhdap tugas membaca atau perasaan umun
mengebai membaca dan seklah), dan kumpulan kemampuan membaca
(seberapa baik pembaca dapat membaca).

Faktor di luar pembaca dibedakan menjadi dua kategori unsur-
unsur bacaan dan lingkungan membaca. Unsur-unsur pada bacaan
atau ciri-ciri tekstual meliputi kebahasan teks (kesulitan bahan
bacaan), dan organisasi teks (jenis pertolongan yang tersedia berupa
bab dan sub bab, susunan tulisan, dan sebagainya). Kualitas
lingkungan membaca meliputi faktor-faktor : persigpan guru sebelum,

pada saat, atau suasana umum penyel esaian tuga (hambatan, doringan

315tY. Slamet, Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: Lembaga Pengembangan
Pendidikan (LPP)UNS, 2008), h. 82-83



dan sebagainya). Semuafaktor ini tidak saling terpisah, tetapi saling
berhubungan.®
8. TesKemampuan Membaca

Sebagai sesama kemampuan yang lebih bersifat pasif-reseptif, sasaran tes

kemampuan membaca pada dasarnya mengacu pada sasaran yang sama

dengan tes menyimak dalam memahami wacana yang diungkapkan secara

lisan. Perbedan antara keuanya hanya terletak pada mediumnya, yang satu

diungkapkan secara lisan dan yang satu secara tertulis. Pada tes menyimak

wacana yang harus dipahami itu adalah wacana yang harus dipahami itu

adalah waana lisan yang didenagr langsung atau lewat rekaman, sedangkan

pada tes membaca wacana yang dihadapi adalah berupa wacana yang

disampaikan melalaui media tulis. Baik menyimak maupun memahami

bacaan pada dasarnya meliputi rincia kemampuan yang terdiri atas

kemampuan untuk :

a Memahami arti katakata yang sesuai penggunaannya dalam
wacana,

b. Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-
bagiannya,

c. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terugkapkan,

d. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara

eksplisit terdapat diwacana,

*Darmiyati, Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi. (Malang:
Universitas Malang, 2000), h. 23-24



e. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya
terdapat dalam wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata
yang berbeda.

f. Mampu menarik inferensi tentang isi wacana.

g. Mampu menegnali dan memahami kata-kata dan ungkapan-
ungkapan untuk memahami nuansa sastra,

h. Mampu menganali dan memahami maksud dan pesan penulis
sebagaai bagian dari pemahaman tentang penulis.®

9. Indikator Kemampuan Siswa dalam Membaca Pemahaman
Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa,
penulis menggunakan tes membaca. Berdasarkan penjelasan diatas,
maka yang mengjdi indikator dalam kemampuan membaca
pemahaman adalah :**
a. Siswa mampu mengetahu gagasan pokok atau bagian yang
penting dalam sebuah cerita.
b. Siswa mampu menyebutkan kalimat penjelas dalam sebuah
cerita
c. Siswamampu menyimpulakn teks bacaan dalam cerita.
d. Siswa mampu menyebutkan amanat atau pandangan yang

terkandung dalam cerita®

#30enardi Djiwandono, Tes Bahasa Pegangan bagi Pengajar Bahasa, (Malang: www.indeks-
penerbit.com, 2011), h. 116

#Abdul Razak, Membaca Lanjut (Altenatif Pengajaran di Sekolah Dasar). (Pekanbaru: PT.
Autogragi, 2007), h. 11

*E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 257



C. Model Scramble
1. Hakikat M odel Pembelajaran
Modd pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgjaran
tutorial. Model pembelgjaran mengacu pada pendekatan pembelgjaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnyatujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pemelgjaran, lingkungan pembelgjaran, dan pengelolaan kelas.®
Modd pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan
untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas atau
mengatur tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat pembelgaran
termasuk  di  dalam buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program
medi akomputer dan kurikulum (sebagai kursus untuk belgjar).*’
Jadi Hakikat dari Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas
baik itu berupa material/perangkat pembelgaran termasuk didalam buku-buku,
tipe-tipe, program-program media komputer dan kurikulum.
2.Pengertian Model Scramble

Menurut Rober B.Taylor (2001), Scramble merupakan salah satu
meode pembelgjaran yang dapat meningkatan konsentras dan kecepatan berpikir
siswa. Metode ini megharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak
kiri. Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi

juga menerka dengan cepat jawaban soa yang telah tersedia namun masih dalam

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.51
37 A
Ibid, h.52



kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam mejawab soal menjadi
salah sat kunci permainan metode pembelgjaran Scramble .

Jadi model Scramble adalah suatu model yang digunakan untuk
meningkatkan pemikiran siswa akan bacaan yang telah mereka baca. Sehingga
dengan model ini siswa mampu memahami setiap bacaan yang telah mereka baca
dengan cepat karena model ini dituntut siswa mampu menjawab pertanyaan dari
bacaan yang telah mereka baca.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran M odel Scramble
a. Guru mempersigpkan pertanyaan yang bersifat melengkapi dari suatu
pernyataan.

b. Guru mempersiapkan jawaban dalam rangka mengisi kelengkapan
kata yang sesuai dengan pertanyaan yang ada.

c. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.

d. Membagikan lembar kerja sesuai contoh.

e. Siswamengerjakan lembar kerja masing-masing.

f. Guru mengoreks secara bersama dengan siswahasil lembar kerja.

g. Pengambilan kesimpulan

h. Penutup®

Adapun langkah-langkah yang harus dilalui oleh seseorang  untuk
menerapkan model scramble adalah guru mempersiapkan pertanyaan yang
bersifat melengkapi suatu pernyataan artinya guru menyiapkan beberapa
pertanyaan kepada siswa selain itu juga mempersiapkan lemabar jawaban yang

sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya setelah itu guru

*®Miftahul Huda. op.cit., h. 303-304
¥ starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Meda: Media Persada, 2015), h. 184



menyagjikan materi pembelgaran sesuai dengan kopetensi yang ingin dicapai,

setelah materi tersampaiakan guru membagikan lembar soal dan lembar jawaban

yang telah disediakan dan meminta siswa mencocokkan antara lembar sod

dengan lembar jawaban dan diakhir guru mengoreksi secara bersama dengan

siswahasil dari jawaban mereka serta pengambilan kesimpulan.

4. Kelebihan M odel Pembelajaran Scramble

a

b.

Siswa akan sangat terbantu dalam mencari jawaban

Mendorong siswa untuk belgjar mengerjakan soa tersebut

Semua siswa dapat terlibat aktif

Kegiatan pembelgjaran ini mendorong pemahaman siswa terhadap
materi pembelgjaran dengan bantuan teman-temannya sesame siswa.
Adanya pembelgjaran sikap disiplin.

Jadi kelebihan dari model Scramble adalah dengan adanya
model scramble Siswa akan sangat terbantu dalam mencari jawaban,
Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soa tersebut Semua siswa
dapat terlibat aktif, Kegiatan pembel ajaran mendorong pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dengan bantuan teman-temannya

sesama siswa serta adanya pembelgjaran sikap disiplin.

5. Kekurangan Model Pembelajaran Scramble

a. Dengan materi yang telah disiapkan, membuat siswa kurang berpikir

b.

C.

kritis.
Besar kemungkinan siswa mencontek jawaban tema sgjawatnya.

Meniadakan sikap kreatif siswa.



d. Siswatingga menerima bahan mentah.*

Jadi terdapat beberapa kekurangan dari model Scrambleini
dengan model Scramble materi yang telah disiapkan membuat siswva
kurang berpikir kritis karena mereka hanya mencocokkan lembar soal
dan jawaban yang telah tersedia, besar kemungkinan siswa mencontek
jawaban teman sejawatnya, meniadakan sikap kreatif siswa serta Siswa

tinggal menerima bahan mentah sgja.

D. Hasil Belagjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Makna hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belgar. Pengertian tentang hasil belgar sebagaimana diuraikan di atas
dipertegas lagi oleh Nawawi yang menyatakan bahwa hasil belgjar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelajaran disekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sgfumlah materi elgjaran
tertentu.**

2. Macam-M acam Hasi| Belajar
Hasil belgjar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman konsep

(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek
afektif). Untuk lebih lanjut sebagai berikut :
a. Pemahaman Konsep

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi

atau bahan yang dipelgari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa

“O)mas K urniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (__: Kata Pena, 2015), h.100
“Ahmad Susanto. op.cit., h. 1



besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelgjaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau atau sgauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, didami, atau yang ia
rasakanberupa hasil peneltian atau observas langsung yang ia lakukan.
b. Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
c. Sikap
Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semat, melainkan
mencakup pula aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan
antara mental dan fisik secara serempak.Jika mental sgja yang dimunculkan,
maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya.*?
3. Faktor yang Mempengar uhi Hasi| Belajar
Hasil belgar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utaa yakni Faktor dari
dalam diri siswa itu dan Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
Lingkungan.Faktor yang datang dari diri siswa terutama dari kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belgjar yang dicapai.Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belgar siswa
disekolah 70% dipengaruhi oleh lingkungan.Disamping faktor kemampuan yang
dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motovas belgjar, minat dan perhatian,
sikap dan kebiasaan belgjar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisk dan

kependudukan.®

*“Ibid, h. 6-10
“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), h. 39-40



E. Pendlitian yang Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
yang terkait dengan masalah tersebut, antaralain:

1. Cut Marlini, dkk, tentang Penerapan Teknik Scramble Wacana Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN
32 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian pembelgaran dengan
menggunakan teknik Scramble wacana dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa kelas 1V SDN 32 Banda Aceh.

2. Ni Made Dwi Kurni Astuti,dkk (2017) tentangPengaruh Model
Pembelgjaran scramble terhadap Hasil Belgjar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas Il Kecamatan Buleleng. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, terdapat perbedaan hasil belgjar Bahasa Indonesia yang
signifikan antara kelompok siswa yang dibelgarkan melalui model
pembelgaran scramble berbantuan kartu pertanyaan dengan kelompok
siswa yang dibelgarkan melalui model pembelgaran konvensional
dikelas 111 Gugus | Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun
Pelgaran 2016/2017. Dapat dinyatakan bahwa model pembelgaran
scramble berbantuan kartu pertanyaan berpengaruh signifikan terhadap
hasil Belgjar Bahasa Indonesia siswa kelas 111 di Gugus | Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun pelgjaran 2016/2017.

3. Masnati (2017) tentang Penerapan Model Pembelgaran Scramle untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Puis siswa kelasVV SD Negeri 020

Tembilahan Hilir. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada permasalahan



diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran scramble
dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi siswakelasV SD Negeri
020 Tembilalan Hilir.

4. Lestariningsih (2017) tentang Penerapan Model Pembelgjaran Scramble
Menggunakan Media Kartu Kata Pada Materi Membaca. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa sebaga berikut: 1) Melalui model pembelgaran scramble
berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan aktivitas membaca
siswa dalam pembelaran bahasa indonesia. Hal ini dibuktikan dari
peningkatan hasil observasi aktivitas hasil belgjar siswayang pada sisius |
memperoleh skor sebesar 16 (62%) kriteria cukup aktif meningkat pada
siklus 1l dengan perolehan skor menjadi 21,7 (83%) kriteria aktif; 2)
Melalui model pembelgjaran scramble berbantuan media kartu kata dapat
meningkatkan keterampilan membaca daam pemebelgaran bahasa
indonesia. Hal ini dibuktikan dari banyaknya siswa yang tuntas belgjar
dari kondis awa yang hanya terdapat 6 siswa (23,1%) yang tuntas,
meningkat pada siklus | menjadi 19 siswa (73,1%) yang tuntas, dan pada

siklus Il meningkat menjadi 23 siswa (88,5%) yang tuntas belgjarnya.

Kerelavanan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah sama-sama
menggunakan Model Scramble pada pembelgaran membacaHasil dari kelima
penelitian tersebut menggambarkan bahwa dengan menggunakan Model Scramble

tersebut dapat meningkatkan hasil belgjar maupun kemampuan membacasiswa,



karena pembelgjaran dengan menggunakan model Scramble menuntut siswa aktif
dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam pembelgjaran.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah bahawa
penelitian diatas pada umumnya untuk melihat hasil membaca permulaan dan
ada pula untuk mata pembelgjaran PKN Sedangkan penelitian yang ini untuk
melihat pengaruh model scramble pada pembel g aran membaca pemahaman.

F. Kerangka konseptual

KTSP
Pendidik Pembelajaran Peserta Didik
Sebelum menerapkan model rsudah menerapkan model
Scramble Scramble
Hasil belajar Hasil belajar
UJI Hipotesis
G. Hipotesis

Untuk menjawab rumusan masalah di atas yang sesuai kajian teori yang telah

di rumuskan dalam penelitian ini, hipotesis yang di gjukan adalah:



Ho : Tidak terdapat perbedaan kekampuan membaca peserta didik dalam pembelgjaran
Membaca Pemahaman sebelum dan sesudah menerapkan Moddl Scramble di kelas Vv
MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Sol ok.

H; : Terdapat perbedaan kemampuan membaca pesrta didik dalam pembelgjaran

Membaca pemahaman sebelum dan sesudah menerapkan  Model ~ Scramble

dikelasV MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok .



BAB I11

METODOLOGI PENELITIN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ““one group
pretest posttest design” dalam rancangan ini digunakan satu kelompok
subyek.Pertama-tama dilakukan pretest, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka
waktu tertentu (treatment), kemudian dilakukan posttest untuk kedua kalinya.*
Secara sederhana, Suryasubrata menggambarkan desain penelitian yang digunakan
sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest
T, X T,
Keterangan:

T, =tesawal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
T, = tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
X = perlakuan (treatment)*

Perlakuan dalam penelitiaan ini merupakan pembelgaran membaca
pemahaman dengan menerapkan model Scramble. Perlakuan diberikan hanya pada
satu kelas eksperimen tanpa ada kelas kontrol. Pada penelitian ini dilaksanakan 4

kali pertemuan yaitu 1 pertemuan untuk pretest, 3 pertemuan untuk treatmen dengan

4 Bambang Prasetyo, et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2008), h. 161

“*Suryabrata,et al, Metodologi Pen¢"™ 3" " PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 102
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materi tentang membaca sekilas dua bacaan yang bertema sama yaitu teks Macam-
Macam Alat Transportasi dan Transportasi Laut, Tari Kecak da Reog Ponorogo serta
Abu Nawas Tidak Bisa K ehujanan.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen.Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.**Dengan kata lain penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.

Jenis penelitian yaitu Quasi Exsperimen atau eksperimen
semu.Penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada
subjek yang diselidiki.*’Caranya adalah dengan membandingkan satu atau
lebih kelompok eksperimen dengan yang diberi perlakuan dengan yang tidak
diberi perlakuan.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Pen€litian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Solok kecamatan Lembah

Gumanti Kabupaten Solok.

“éSugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. (Alfabeta : Bandung). H:72
“"Arikunto, Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. H,207



2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun pelgjaran 2017/2018.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data
a. Data primer adalah data yang diambil peneliti langsung dari sumbernya.
Data primer dalam penelitian ini adalah data mengenai hasl
kemampuan membaca pada pembel gjaran Bahasa Indonesia.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah peserta
didik kelas V MIN 4 Solok, Tahun pelgjaran 2017/2018.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah peserta didik kelasvV
MIN 4 Solok yang menjadi sampel penelitian.
b. Sumber data sekunder diperoleh dari pendidik kelasV MIN 4 Solok.
E. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.*® Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelasV MIN 4 Solok yang berjumlah 19 orang.

2. Sampel dan Tenik Sampling

8| bid., h.81



Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.* Dalam pendlitian ini akan diambil jumlah sampel sesuai jumlah
populasinya. Teknik pengambilan sampel seperti ini dinamakan sampling
jenuh.Sugiyono menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah, “Teknik
pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal
ini sering dilakukan bila jumlah populas relatif kecil, yaitu kurang dari 30 orang
atau penelitian yang ingin membuat generalisas dengan kesalahan yang sangat
kecil. Istilah lain sampel jenuh adaah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.”*Dengan demikan, sampel pada penelitian ini adalah seluruh
pesertadidik kelas V yang berjumlah 19 orang.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai
berikut:
a. Mengumpulkan data hasil tes membaca pemahaman peserta didik
kelasV.A MIN 4 Solok Tahun Ajaran 2016/2017
b. Nila yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis berupa uji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Adapun
langkah-langkahnya adal ah sebagai berikut:
1) Data X1, X2, X3, ... Xp yang diperoleh dari data yang terkecil
hingga yang terbesar.
2) DataXj, Xz, X3, ... Xp yang dijadikan bilangan baru Z1, Z,, Z3, ...

Z, dengan rumus :

“bid., h.81
Olbid., h. 85



Keterangan:
Xi = Skor yang diperoleh pesertadidik ke-1

X r= Skor rata-rata

S = Simpangan Baku
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang F(Zi) = P (Z < Zi)

4) Hitung propors z,z,,7,,...,Z, yang lebih kecil atau sama dengan

z,. Propors ini dinyatakan dengan S(z)dengan rumus:
banyaknyaz,,z,,...,z, yang <z

S(z) = -

5) Menghitung selish F(z)dan S(z). Kemudian, menghitung
harga mutlaknya.
6) Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih,

disebut L,
7) Membandingkan nilai L, dengan nilai Liane Yang terdapat pada u

=0,05.>
Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan L, untuk menolak atau menerima
hipotesis nol dibandingkan antara L, dengan nilai kritis L pada uji Liliefors.
Kriteria pengujiannya:

Jika L, <L, berarti data sampel berdistribusi normal

*INana Sudjana, Metoda Satistika, (Bandung: Transito, 2001), h. 466.



Jka L,>L,,, berarti data sampel tidak berdistribusi normal.

3. Prosedur Penélitian
c. Tahap Persigpan
1) Melakukan observasi untuk melihat pembelgjaran yang dilaksanakan
di sekolah tempat penelitian yaitu kelasV MIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok.
2) Meminta surat izin penelitian ke jurusan PGMI UIN Imam Bonjol
Padang.
3) Menentukan jadwal penelitian dengan pendidik Kelas V.A MIN 4
Sol ok.
4) Melakukan evaluas awa untuk melihat kemampuan membaca
pesertadidikKelas V.AMIN 4 Solok.
5) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Penelitian) sebagai pedoman
dalam proses pembel gjaran.

6) Mempersiapkan kisi-kisi soal tes pretest dan posttest yang akan
diberikan kepada peserta didik.

7) Pembuatan instrumen penelitian berupa tes isian untuk melihat
hasil kemampuan membaca pemahaman pada pembelgaran
membaca dengan menerapkan model Scramble.

8) Mendiskusikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing |
dan Il.

9) Mempersiapkan soal test awal (pretest) yang akan diberikan kepada

pesertadidik.



10) Mempersiapkan soal tes akhir (posttest) yang akan diberikan
kepada peserta didik pada akhir pembel gjaran.
d. Tahap Pelaksanaan
Sebelum kegiatan belgjar mengajar makaterlebih dahulu
mel akukan pretest untuk melihat sasmpai dimana kemampuan membaca
pemahan peserta didik.Baru membuat Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP). Setelah itu baru diterapkan model Scramble dalam
proses pembel g aran membaca peserta didik sertadi akhir akan
diberikan posttest untuk melihat bagaimana kemampuan membaca
pemahan peserta didik setelah menggunakan model Scramble.
Langkah langkah yang harus di lakukan oleh peserta didik adalah
sebagal berikut.
Tabel 3.2

Skenario Pembelajaran Pada KelasV MIN 4 Solok

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik

Pendahuluan |1. Pendidik mengucapkan | 1. Peserta Didikmenjawab
salam. salam.

2. Pendidik mengkondisikan | 2. Peserta Didik merapikan
kelas. tempat duduk, meja dan

3. Pendidik menggjak peserta| membuang sampah yang

didik berdoa. ada di dekatnya.




4. Pendidik

mengecek

kehadiran peserta didik.

. Pendidikmelakukan
apersepsi: mengaitkan
materi yang telah dipelgjari
dengan materi yang akan
dipelgari atau mangaitkan
materi yang akan dipelgjari
dengan dengan
pengaaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pendidik memotivas

peserta  didik  dengan

memberikan dorongan
kepada peserta didik untuk
semangat dalam belgjar.

. Pendidik  menyampaikan

tujuan pembelgjaran

3. Ketua kelas memimpin

doa.

4. Peserta
Didikmendengarkan,
mengangkat tangan dan
menjawab.

5. Peserta

didikmendengarkan,

menjawab, dan

memperhatikan

apersepsi yang

diberikanoleh pendidik.
6. Pesarta

Didikmendengarkan
pendidik dan

mengatakan untuk siap

mengikuti pelajaran
dengan penuh
semangat.

7. Peserta

Didikmendengarkan

penjelasan pendidik.




Kegiatan inti

8.

10.

11.

12.

Pendidik menyiapkan
kartu/lembar soa dan
kartu/lembar jawaban
sesuai dengan kelompok
yang akan dibagi.

Pendidik meminta

peserta didik membaca

teks yang telah
disediakan.
Pendidik meminta

peserta didik memahami
teks tersebut.

Pendidikmembagipeserta
didik menjadi 4
kelompok  kartu/lembar
soal dan kartu/lembar
jawaban yang diacak
jawabannya.

Pendidik memerintahkan

siswa mengerjakan soa

8. Peserta Didikbersiap-
siap mendengarkan

intruks pendidik.

9. Peserta Didikmembaca

teks tersebut.

10. Peserta Didik
memahami teks
tersebut.

11. Peserta Didikduduk

berdasarkan kel ompok.

12. Masing-masing

kelompok bekerja sama




dengan  bersama-sama dalam mengerjakan

keompoknya masing- soa yang diberikan
masing. pendidik.

13. Pendidikmeminta peserta | 13. Setiap kelompok
didik mengumpulkan mengumpulkan embar

lembar jawaban setiap jawaban yang telah
kelompok. mereka kerjakan.

14. Pendidikbersama siswa | 14. Setiap masing-masing

memeriksa jawaban kelompok
setiap kel ompok memperhatikan
pendidik
e. Tahap Akhir

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengolah data hasil berupa pretest dan posttest
2) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data
3) Mengolah data hasil penelitian
4) Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang di dapat sesuai
dengan teknik analisis data yang digunakan.
5) Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.
4. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data tentang hasil belgjar peserta didik, penulis menggunakan

aat pengumpulan data yang berbentuk tes hasil belgar.Tes tersebut berfungs

untuk mengetahui hasil belgjar membaca pemahaman peserta didik pada ranah



kognitif.Tes tersebut berfungsi untuk mengetahui hasil belgar membaca
pemahaman peserta didiksetelah menggunakan Model Scramble. Daam
penelitian ini digunakan tes tertulis yang berbentuk tes essay.

Menurut Arikunto “Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”®2. Data tes yang dihasilkan
berupa rata-rata skor pretest dan posttest.

Tes yang dibuat berupa soa essay yang dilaksanakan sebelum dan
sesudah treatment diberikan. Soal yang digunakan padates awal (pretest)
yaitu pada Standar Kompetensi 7 Kompetensi Dasar 7.3 tentang
memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan
membaca cerita anak dengan teks yang berjudul Sejarah palang merah
dan Pengalaman kak Indra sedangkan soal yang digunakan padates akhir
(posttest) masih terdapat pada Standar Kompetensi 7 Kompetensi Dasar
7.3 tetapi denganteks yang berbeda yaitu berjudul Macam-macam alat
transportasi dan Transportasi Laut, Tari Kecak dan Reog Ponorogo serta
Abu Nawas Tidak Bisa Kehujanan. Tes hasil belgjar dimaksud adalah tes
yang diberikan setelah penelitian dilaksanakan. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan sebagal berikut:

a). Menyusun Tes

Dalam menyusun tes tersebut penulis melakukan tahapan sebagai

berikut:

%2 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006),h. 53



a. Menentukan tujuan mengadakan tes, yaitu untuk mengetahui hasil
kemampuan membaca pemahaman siswa.

b. Membuat pembatasan pada materi yang akan diujikan.

c. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar membaca.

d. Menyusun butir-butir soal pretest dan posttest.
1) Mempelgjari materi yang akan diujikan
2) Menyesuaikan soal dengan kisi-kisi tes

3) Membuat kunci jawaban®

b). Melaksanakan Uji Coba Tes
Hasil dari suatu penelitian adalah dapat dipercaya apabila data yang
di gunakan betul-betul akurat atau sudah memiliki reliabilitas, dan validitas
soal. Agar soa yang di susun itu memiliki kriteria soal yang baik, maka soal
tersebut perlu di uji cobaterlebih dahulu di sekolah lain atau lokal lain. Uji
coba di lakukan masih disekolah tempat penelitian tetapi di lokal yang
berbedayaitu lokal kelasV.B.
¢). Meakukan Analisis Tes Uji Coba
Setelah instrumen disusun sesuai dengan kisi-kisi soal yang
dibuat, kemudian instrument tersebut divalidasi oleh 1 orang validator
yaitu pendidik kelasV MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti

dan sekaligus pembiimbing | dan I1. Selanjutnya dilakukan uji coba

tes terlebih dahulu sebelum diberikan.Dengan uji cobatesini

® Nisa Ul Hasanah, Penerapan Model Pembelajaran Two Sray Two Stray Dalam
Pembelajaran Matematika Kelas VIII MTsN, (padang : UIN PRESS, 2016)



diharapkan dapat diketahui soal-soal yang baik yang dapat dijadikan
sebagai soal posttest pada kelas sampel penelitianini.

Setelah soal tersebut diuji cobakan, kemudian dilakukan
analisisitem soal untuk melihat baik atau tidaknya suatu tes. Seperti
yang diungkapkan oleh Arikunto yaitu ”Analisis soal antara lain
bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal yang baik, kurang baik
dan jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh kejel ekan sebuah soal
dengan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.>*”

Berdasarkan kutipan di atas, maka suatu soal perlu di analisis
yang bertujuan untuk mengetahui kualitas sod. Langkah-langkah yang

dilakukan dalam menganalisis item soal adalah sebagai berikut :

1). Validitas Tes

Validitas adalah tingkat ketepatan tes. Suatu tes dikatakan
valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur.*®Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitasisi atau setara dengan materi pelgjaran.**Tes dikatakan
memiliki validitasis apabila materi yang digjarkan terteradalam

kurikulum.

*Arikunto, Suharrsimi, Dasar -Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2009),h.207

*Arikunto, Suharrsimi, Dasar —-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),h.

73

*0p. Cit. h. 82



2).

Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan peserta
didikberkemampuan rendah.>” Adapun rumus yang dapat
digunakan untuk menentukan daya pembeda adal ah sebagai

berikut:

Keterangan:

D : Besarnyadaya pembeda.

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas.

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

B, : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa itu
dengan benar.

Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu dengan benar.

Tabel 3.3

Klasifikas Daya Beda

lya Pembeda asifikas
)0-0,20 ek
’1-0,40 kup
I1-0,70 ik
'1-1,00 ik sekali
nus Jak baik

*Ibid, h. 226



Sumber: Arikunto™®

Indeks daya beda yang digunakan dalam penelitian mulai dari 0,00
sampai dengan 1,00 dengan kategori jelek, cukup, baik dan baik sekali.
Jika soal yang digjukan tidak memenuhi kriteria di atas maka dilakukan
revisi terhadap soal-soa yang dipakai untuk tes akhir.Berdasarkan hasil
perhitungan maka didapatkan daya pembeda soa tes yang digambarkan
padatabe 3.5 di bawah ini:

Tabel 3.4

Hasil perhitungan daya beda soal

imor Soal 1ya Pembeda terangan asifikas
30 ik pakai
0 ik pakai
0 kup pakai
0 kup pakai
0 ik pakai
0 kup pakai
10 kup pakai
10 kup pakal
0 ik pakai
0 ik pakai

Indeks daya beda yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari

0,30 sampai dengan 0,70 dengan kategori cukup dan baik. Oleh karena

% bid, h.213



itu, 10 soal dapat dipakai untuk tes akhir.Lebih jelasnya lihat pada

lampiran IV.

3). IndeksKesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran. Butir item tes hasil belgjar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir
item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah
dengan kata lain dergjat kesukaran itu adalah sedang atau

cukup. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks

kesukaran adalah:*
p_5 BB
I
Keterangan:
P : Besarnya daya pembeda.
a : Banyaknya peserta kelompok atas.
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar.
Bs :Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar.

h.245

*Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014)



Tabel 3.5

Kriterialndeks Kesukaran Soal

No | Indeks kesukaran Klasifikas
1 |0,00-0,30 Sukar

2 1031-0,70 Sedang

3 |071-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan indeks kesukaran

soal tes yang digambarkan padatabel 3.7 di bawahini:

Tabel 3.6

Has| perhitungan Indeks kesukaran soal

ymor Soal lya Pembeda terangan
5 Jdah
i1 dang
5 Jdah
0 dang
0 dang
0 dang
5 dang
5 dang
5 dang

5 dang



Untuk lebih jelasnyalihat padalampiran V.

4). Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah dergjat ketepatan dan ketelitian atau akurasi
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Untuk menghitung

reliabilitas menggunakan rumus K-R. 21;; yaitu sebagai berikut:

n [1_ M (M —n)}

I =
Yon-1 nS?

Keterangan:

riz= Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknyaitem

M = SKor rata-rata

S =Standar devias dari tes.®®

Tabel 3.7

Koefisen Reliabilitas Tes

) erprestas iteria
J0<r,,<1.00 liabilitas sangat tinggi
'0<r,<0.90 liabilitas tinggi
l0<r,<0.70 liabilitas sedang
0 <r,<0.40 liabilitas rendah
)0<1,,<0.20 liabilitas sangat rendah

“1pid, h. 115.



Nilai r, yang diperoleh dibandingkan dengan r g jika Iy > T

ape  Maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut reliabel. Berdasarkan
hasil perhitungan redibilitas soal uji coba, diperoleh redibilitas tes
sebesarr;; = 0,99 yang berarti berada 0,70<r,< 1.00soa berada pada
kriteria reliabilitas sangat tinggi dan menunjukan soal dapat dipercaya.

Maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran V1.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hasil belgjar Membaca pemahaman peserta didik kelas

V MIN 4 Solok kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok setelah

menerapkan Scramble, diberikan test akhir (posttest). Data hasil belgjar yang

diperoleh dari pemberian posttest, kemudian dianalis dengan cara sebagai

berikut:

1. Menentukan rata-ratanilai tesawa (pretest)

2. Menentukan rata-rata nilai tes akhir (posttest)

3. Méakukan uji normalitas data (pretest dan posttest)
4. Menghitung uji homogenitas

5. Menghitung uji hipotesis dengan N-Gain

6. Menghitung perbedaan rata-rata dengan uji-t

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian

diterima atau ditolak.Hipotesis yang diajukan berupa pengaruh perlakuan



terhadap hasil belgjar. Pengajuan hipotesisini dilakukan melalui uji-t dengan
formulas statistik hipotesis yang akan diuji adalah:®*

a. Jikat atau F hitung (nilai mutlak) <t atau F tabel, maka Hy diterima.

b. Jikat atau F hitung (nilai mutlak) > t atau F tabel, maka Hy ditolak.
Keterangan: H,

Ho, = Hipotesis Nihil

H, = Hipotesis Alternatif

Pada uji hipotesis, uji yang digunakan adalah uji hipotesis dua arah, kriteria

H, diterima jika t hitung < t tabel dilihat pada daftar distribusi t dengan dergjat
kebebasan db = N — 1 dan H, ditolak jikat hitung > t tabel dengan dergjat kebebasan
dbo=N-1.

Setelah diperoleh nilai thwng dan twme, kemudian dilakukan uji hipotesis
penelitian tentang “hasil belajar membaca pemahaman peserta didik yang sebelum
dan setelah menerapkan model Scramble”.Jika thiung™> tae Maka Ho ditolak dan
Hlditerima.

Selain uji t juga dilakukan uji gain. Pengujian gain score digunakan untuk
menguji peningkatan hasil belgar. Gain ternormalisasi merupakan metode yang
tepat untuk menganalisis hasil pretest dan posstets, dan merupakan indikator yang
lebih baik dalam menunjukkan tingkat efektivitas. Untuk uji gain dianalisis melalui
SPSSWindow 16.0.

Setelah diperoleh nilai thwng dan twwe, kemudian dilakukan uji hipotesis
penelitian tentang “hasil belajar membaca pemahaman peserta didik yang sebelum
dan setelah menerapkan model Scramble”.Jika thung™> tae Maka Ho ditolak dan

Hlditerima

®1C. Trihendradi, Step By Step SPSS Analisis Data Statistik, (Y ogyakarta: C.V Andi Offset,
2009), h, 136



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskriptif Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VMIN 4
Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok diperoleh data hasil
belgjar membaca pemahaman.Peserta didikdiberi tes awal (pretest) padateks
yang bertema sama yaitu Sejarah Palang Merah dan Pengalaman kak Indra.
Kemudian diberikan treatmen dengan menggunakan model Scramble. Setelah
itu pesertadidik diberi tes akhir (postest) pada teks yang bertema sama yaitu
berjudul Macam-macama Alat Transportasi dan Transportasi Laut, Tari
Kecak dan Reog Ponorogo sertateks yang berjudul Abu Nawas Tidak Bisa
K ehujanan.

Penelitian yang dilakukan di kelasV MIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok dengan satu kelas sampel dengan Pretest-
Treatment-Posttest. Adapun hasil belgar membaca pemahaman kelas V pada
ranah kognitif disgjikan padatabel 4.1

Tabel 4.1

Hasil Tes Pretest dan Posttest KelasV MIN 4 Solok

o Nama Peserta Didik N|Ia|>F(>retest Nilai zosttest
dal Maulana 40 70
Jri Apri Ashashidiqgi 55 65
nisaFaia 10 25
iesa Adaby Ryand 85 85
aMaliaWitri 30 65
briana 30 55
iza Elkhairani 30 85
fiz 35 80
san Trisaputra 70 90

ian Rahmadani 75 80



JstiaNazir Ilham 60 90

Jhammad Randa 65 80
Ifandra 55 85
Irhidayati 40 65
jwa Ramadan 75 75
sti Ayu Azhari 85 80
hma Ayu Azharita 65 65
udatul Ihsan 55 75
|sabila Ardian 45 75
Ketuntasan
Tuntas 5 Orang Tuntas 12 Orang
26,32% 63,16%
Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Persentase 14 Orang 7 Orang
73,68% 36,84%
Jumlah 1085 1390
Rata-Rata 57,10 73,16

Saat pretest terdiri atas 19 orang peserta didik dalam satu kelas, nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah85, sedangkan nilai terendah yang
didapat peserta didik adalah 10. Siswa yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75, pada
saat preetestpeserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 5
orang, diperoleh presentase ketuntasan 26, 32% dan peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 14 orang diperoleh persentase
ketuntasan 73,68%. Sedangkan rata-rata saat pretest adalah 57,10.

Saat postest terdiri dari 19 orang peserta didik dalam satu kelas, data
hasil belgjar tes akhir memiliki rata-rata73, 16 dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah yaitu 25. Peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM

sebanyak 7 orang peserta didik, sehingga presentase ketidaktuntasan peserta



didik 36, 84 %. Sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM
sebanyak 12 orang, dengan presentase ketuntasan 63, 16%.

Dari keterangan diatas menunjukkan hasil sebelum diberikan
perlakuan (preetest) dikelas V MIN 4 Solok diperoleh rata-rata sebesar 57,10.
Sedangkan hasil sesudah diberikan perlakuan (posttest) dikelas V. MIN 4
Solok diperoleh rata-rata sebesar 73,16. Berdasarkan nilai rata-rata pretest

dan posttest terdapat perbedaan hasil belgjar yang siknifikan.

B. AnalisisData

Andisa data dilakukan untuk mengetahui hasil belgar peserta didik
dengan menghitung nilai rata-rata yang berguna untuk menggambarkan hasil
belagjar membaca pemahaman peserta didik setelah menggunakan model
Scramble dalam pembelgjaran membaca pemahaman peserta didik kelas V
MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Analisis data
hasil belgar membaca pemahaman peserta didik dapat dilakukan dengan
menentukan nilai rata-rata pretest dan posttest.
1. Menentukan nilai rata-rata pretest dan posttest.

Untuk Menentukan nilai rata-rata pretest dan posttest digunakan

rumus yang dikemukakan oleh Sudijono sebagai berikut:®?

— X
x:z_
N

262Anas, Sudijono. 2006. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Gravindo

Persada.h,82



Keterangan :
X = Nilai rata-rata
Y. X =jumlah seluruh skor
N =jumlah siswa
Nilai rata-rata pretest:

=_XXx _1 -
X _T = 1— = 57,10
Nilai rata-rataposttest :

=2t =1 =7316
Dari hasil perhitungan rata-rata preetest dengan posttest di atas dapat
dilihat perbedaan hasil belgjar yang sangat jauh. Untuk mengetahui selisih atau
perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest dapat dilihat padatabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2

Selisih Nilai rata-rata Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pst 19 10.00 85.00 57.1053 20.43389
est 19 25.00 90.00 73.1579 15.11167
0 N (listwise) 19

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata
antara Pretest dan Posttest dengan selisih poin 16,06. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belggar Membaca Pemahaman
peserta didik kelas V MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten
Sol ok setelah menerapkan Moddl Scramble.

2. Uji Normalitas Data



Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data pretest dan
posttest berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah data pretest
dan posttest. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,05.
Data yang dihasilkan digunakan sebagai pengujian prasyarat analisis hasil belgjar.
Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows version 16.0
dengan teknik One-Sample  Kolmogorov  Smirnov.  Berikut  hasil
pengujiannormalitas hasil belgjar pretest dan posttest.

Tabel 4.3

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

pretest Posttest

19 19

|mal Parameters® 73.1579 57.1053

1.51117E]Y 2.04339E1

5t Extreme Differences .189 143
133 .086

-.189 -.143

mogorov-Smirnov Z .826) 624
mp. Sig. (2-tailed) 503} 831

‘est distribution is Normal.

Tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest adalah

berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari taraf signifikan dikedua data tersebut



lebih dari 0.05, yaitu untuk pretest 0.503 dan untuk posttest 0.831Sehingga
hipotesis yang berlaku adalah HOditolak dan H1 diterimayaitu data

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui data pretest dan
posttest mempunyai varians yang sama atau tidak. Pengujian ini dilakukan
karena telahdiketahui bahwa data berdistribusi normal berdasarkan pengujian
normalitas. Datadikatakan homogen jika mempunyai nilai signifikansi > 0,05.
Berikut analisis ujihomogenitas menggunakan program SPSS 16.0 dengan
caraAnalyze-Compare Means-Oneway Anova.

Tabel 4.4

Uji Homogenitas Data

_evene Statistic dfl df2 Sig.

2.293 1 36 139

Berdasarkan tabel 4.4 hasil belgjar pretest dan posstest adalah
homogen.Hal itu ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 1.39, yang artinya lebih
besar dari 0.05. Jadi dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti hasil belgjar pretest dan posstest mempunyai varians yang sama.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan hasil belgar belgar peserta didik sebelum dan
sesudahmenerapkanmodel Scramble.

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah:



Hy,_ Tidak terdapat perbedaan hasil belgar peserta didiksebelum dan
sesudahmenerapkanmodel Scrambledi kelas VMIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok

H1l: terdapat perbedaan hasil belgarpeserta didiksebelum dan
sesudahmenerapkanmodel Scrambledi kelas VMIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok

Hipotesis tersebut berlaku ketentuan sebagai berikut.Jika t atau F
hitung (nilai mutlak) <t atau F tabel, maka H, diterimaJika t atau F hitung
(nilai mutlak) > t atau F tabel, maka Hy ditolak.

a. Uji Gain
Uji gain digunakan untuk menguji peningkatan hasil
belgjar. Uji gain merupakan selisih dari perolehan hasil belgar
pretest dan posttest. Data yang diinput merupakan rata-rata nilai
posttest dikurangi rata-rata nilai pretest pada kedua kelompok
penelitian. Nilai tersebut kemudian dilakukan perhitungan
sehingga diperoleh indeks gain <g>. Menurut Fauzan untuk

menghitung N-Gain menggunakan rumus sebagal berikut:

5 -5
9= 3 -5
71-51

g=2037
Nilai N-Gain 0,37 termasuk ke dalam kategori sedang.

b. UjiT



Uji t dilakukan setelah uji gain dilakukan. Pengujian ini
menggunakan Paired Samples Test dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgjar sebelum dan
sesudahmenerapkan model Scramble. Df = N-1, dengan Df
sebesar 19-1=18 diperoleh harga kritik t pada tabel sebagai
berikut :Pada taraf signifikasi 95% : t,, = 2,10. Adapun hasi|
pengujian uji t berikut menggunakan program SPSS 16.0 dengan
teknik paired samplet test.

Table4.5
Ui T

Paired Samples Test

Paired Differences

% Confidence
Interval of the

Std. Difference
Deviati . Error 0. (2-
Mean on Mean Lower [pper (T  Pf tailed)
1 :;Sc‘)t ot est_ -1.60526E1{2.53650|2.8760712.09503[0.01023|5.581| 18] .000

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan andisis data
memperlihatkan thiwng > tiane, pada taraf signifikansi 95% yakni (5,58 > 2,10). Oleh
karenaitu, thiwng l€bih besar dari tiana (5,58 > 2,10) maka hipotesis H, ditolak dan H,
diterima. Artinya Terdapat perbedaan hasil belgjar peserta didik sebelum dan
sesudah menerapkan model Scramble di kelas V MIN 4 Solok Kecamatan Lembah

Gumanti Kabupaten Solok.



C. Pembahasan

Setiap pendidiksekolah dasar mempunyai tugas yang kompleks salah
satunya memahami dengan baik bagaimana cara mengajarkan suatu
pembekajaran kepada siswa termasuk pembelgjaran membaca., Serta
memahami dan menerapkan cara memanfaatkan suatu model.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, tampak bahwa
dalam proses belgjar mengajar yang dilakukan padakelasV MIN 4 Solok
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok, sesuai dengan tahap-tahap
pembelgjaran model Scramble lebih bersemangat dan tertarik untuk membaca
dari pada sebelumnya. Hal ini dikarenakan model pembelgjaran yang
digunakan berbeda dengan biasanya, dalam pembel gjaran membaca siswva
terlibat aktif dalam belgjar.Peserta didik tidak bosan dalam belgjar. Dan siswa
lebih bersemangat dalam proses pembel ajaran membaca, karena proses
pembel gjaran berlangsung secara nyata.

Langkah-langkah model Scramble yaitu pendidik meminta peserta
didikmenegel urkan buku bacaan Bahasa Indpnesia mereka setelah itru
pendidik meminta masing-masing siswa membaca dan memahami suatu teks
yang sudah ditentukan, pendidik membagi peserta didik menjadi 5 kelompok,
peserta didikdiminta duduk berdasarkan kelompok yang sudah dibagi,
pendidik membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada masing-masing
kelompok, guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban
yang cocok antara kartu soa dan kartu jawaban setelah berdiskusi pendidik

meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka



dan meminta kelompok lain menanggapi yang dipaparkan oleh kelompok
penyaji serta pendidik meluruskan jawaban yang kurang tepat. Setelah
diskusi selesai pendidik memberikan soal sebagai bahan evaluasi terhadap
masing-masing peserta didik, pembelgaran diakhiri dengan membacakan
hamdal ah.

Proses pembel gjaran pada pertemuan pertama belum diberikan
perlakuan pada peserta didik dengan menggunakan model Scramble.Dimana
pada pertemuan pertama peserta didik diminta untuk membaca teks dan
setelah itu siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah disediakan.
Pertanyaan tersebut adal ah berupa preetest atau tes awa kemampuan
memebaca pemahaman siswa sebelum menggunakan model Scramble. Pada
pertemuan tersebut kondisi kelas agak kurang terkendali terlihat masih
banyak peserta didik yang meribut di dalam kelas bahkan ada yang tidak
membaca teks tersebut.

Proses pembel gjaran pada pertemuan kedua sudah lebih baik dari pada
pertemuan pertama. Pembelgjaran sudah berlangsung cukup baik, walaupun
belum sepenuhnya baik.Didalam membaca teks disamping peserta didik
diminta untuk membaca teks sendiri-sendiri sebagian siswapun diminta untuk
membacakan teks kedepan kelas dan peserta didiklain memperhatikan.

Pada pertemuan ketiga dan keempat sudah mulai membaik dimana
pada pertemuan tersebut terlihat bahwa peserta didik sudah mulai aktif dalam
pembel gjaran, mereka sangat antusias saat diminta untuk membaca teks

kedepan kelas.Merekaterlihat kompak dengan kelompoknya masing-masing



untuk menyelesaikan soal yang berupa kartu soal dan kartu jawaban yang
telah disediakan oleh pendidik. Model Scramble sudah diterapkan dengan
baik oleh dalam proses pembel gjaran sehingga membuat pembelajaran lebih
aktif dan peserta didik Iebih paham dengan apa yang mereka baca.

Penelitian ini dilakukan 1 kali tes pertama sebelum menerapkan
model Scramble (pretest) dan kedua setelah menerapkan model Scramble
(posttest).Dikerjakan oleh peserta didik secaraindividu dengan waktu yang
telah ditentukan yaitu 75 menit, dan soa berbentuk essayyang berjumlah 10
butir soal. Berdasarkan hasil analisis data skor hasil belgjar peserta
didikdiperoleh nilai rata-rata pretest57,10 dan nilai rata-rata posttest73,16.
Walaupun belum 75 % dari peserta didik kelasV MIN 4 Solok Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang belum tuntas, dikarenakan
kemampuan masing-masing peserta didik yang berbeda-beda ataupun
tingkatan serta karakter masing-masing® Tetapi peneliti dan pendidik kelas V
Ibuk Asmirawati sudah berkonsultas agar terus membimbing siswa yang
belum tuntas.

Berdasarkan uraian pembahasan penelitian di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar peserta didiksebelum dan
setelah menerapkan model Scramble.

. Keterbatasan Pendlitian

Selama melakukan penelitian ini ditemukan beberapa hambatan diantaranya

kekurangan keseriusan peserta didik dalam diskus kelompok dan kurang

®3sudjana, Media Pengajaran, (Y ogyakarta: UNY Pers, 2007), h, 116



menghargai kelompok yang tampil. Akibatnya peserta didik yang tampil merasa
terganggu konsentrasinya dan suasana kelas menjadi tidak kondusif dan
mengganggu ketenangan siswa kelas lain.

Dari segi sendiri ditemukan hambatan karena masih kurang berpengalaman
daam mendalami sikap atau prilaku peserta didik sehingga dalam proses
pembelgaran guru merasa kesulitan dalam mengontrol siswa. Serta waktu yang

disediakan dalam mengajarkan materi dirasaterlalu singkat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan , maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model Scramble terhadap kemampuan membaca
pemahaman pesertadidik di kelasV MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata peserta didik
pada saat pretestdengan presentase 57,10%, sedangkan presentaserata-ratapeserta
didik saat melakukan posttest sebesar 73,16%. Presentasi ini menunjukkan bahwa
nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest dengan selisih angka sebesar 16,06 %.

Berdasarkan perhitungan uji-t atau uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS for Windows diperol eh thitung= 5,58 dan tiane=2,10.
Dengan taraf kepercayaan 95%. Ini berarti thiwung = ttaves Menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belgar membaca pemahaman peserta didiksebelum dan

setelah menerapkan model Sccramble.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat digjukan sebagai bahan pertimbangan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.
1. Bagi Pendidik
Pembelgjaran dengan model Scramble adalah pembelaran belgar
sambil bermain, jadi diharapkan setiap pendidik yang ingin menerapkan

model ini dapat menerapkannya dengan baik sesuai dengan langkah-langkah



yang tepat. Agar pembel gjaran tetap berjalan dengan baik dan kondisi kelas
aman dan tentram.
. Bagi PesertaDidik

Peserta didik diharapkan fokus dan berkonsentrasi dalam belgjar
karena pembel gjaran membaca dituntut untuk memahami setiap materi yang
dibaca.
. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah dapat menerapakan model Scramble pada setiap
materi pembelgjaran yang menuntut pemahaman serta hafalan seperti pada
pembel gjaran Bahasa Indonesia, IPS, PKN dan pebelgaran lainnya.
. Bagi Pendliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti

lain yang akan melakukan penelitian.
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PREETEST SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL SCRAMBLE

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
(PERTEMUAN KE 1)

SatuanPendidikan : MIN 4 SOLOK
Mata Pelajaran : BahasaIndonesia
Kelas/ Semester VI
AlokasWaktu : 2 x 35Menit

Pertemuan Ke : 1 (Pertama)

A. StandarKompetens
’amahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca

cerita anak.

B. KompetensiDasar
} anyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat

C. Indikator
3.1 sertadidik mampu membaca teks dengan baik
3.2 sertadidik mampu menjawab pertanyaan dengan baik
1.3 sertadidik mampu menyimpulkan isi cerita yang telah dibaca

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengantersedianya sebuah teks siswa mampu membaca teks tersebut dengan
baik.
2. Dengan mambaca teks peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan teks dengan baik
3. Dengan terjawabnya pertanyaanpeserta didik mampu menyimpulkan isi teks

dengan baik.

E. Materi Ajar
Teks Tentang Sejarah Palang Merah



F. Modeldan Media Pembelajaran
1. Media: Kartu Kata
2. Modd : Scramble

G. Kegiatan pembelajaran

mengajak peserta didik
berdoa. ““seperti biasa,
sebelum pembelajaran
kita  akan
Ketua kelas

dimulai
berdo’a.
tolong pimpin do’any

anak.”

memimpin doa.“baik
bu”.

Kegiatan Deskrips Kegiatan okasi
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Wkt
Dididik
Pendahuluan |15. Pendidik 15. Peserta Didik Venit
mengucapkan salam. menjawab salam.
“Assalamu’alaikum” “Wa’alaikum Salam”.
16. Pendidik 16.  Peserta Didik
mengkondisikan  kelas. merapikan tempat
“ayo anak-anak ibu, duduk, mega dan
sebelum kita belajar kita membuang  sampah
rapikan tempat duduk yang ada di dekatnya.
kita terlebih dahulu, dan “baik bu..”
kalau ada sampah
tolong anak ibu ambil
ya dan dibuang di
tempat sampah”.
17. Pendidik 17. Ketua kelas




18. Pendidik
mengecek kehadiran
peserta didik dengan
memanggil namanya
satu  persatu  melaui
daftar nama yang tertera
dalam absensi.

19. Pendidik
melakukan apersepsi
dengan mengaj ukan
beberapa pertanyaan
kepada peserta didik
tentang kegiatan yang
dilakukan di rumah dan
menanyakan apa anak-
anak suka membaca
“anak-anakibu, siapa
yang dirumah suka

membaca?

20. Pendidik
memotivas peserta
didik dengan

memberikan yel-yel
semangat  belgjardalam
bentuk tepukan.

21. Pendidik

menyampaikan  tujuan

18.  Peserta Didik
mendengarkan absensi
dan menjawab dan
mengangkat
tangannya. “hadir
buk™

19. Peserta Didik
mendengarkan dan
menjawab  apersepsi
yang diberikan oleh
pendidik.

20. Peserta Didik
mendengarkan,
memperhatikan  dan
mengikutiyel-yel
semangat belgar yang
diperagakan pendidik.

21. Peserta Didik
mendengarkan tujuan

pembelgjaran yang

pembelgaran. disampaikan pendidik.
Kegiatan inti [splorasi: splorasi: M enit
1. Pendidik meminta | 1. Peserta Didik




didik
buku

bacaan bahasa indonesia

peserta
mengeluarkan

mereka.
. Pendidik
peserta didik membuka

meminta

teks tentang “Sejarah
Palang Merah”.
3. Pendidik meminta

peserta didik membaca

teks tentang “Sejarah
Palang Merah”

. Pendidik meminta salah
seorang dari  peserta
didik membacakan teks

tersebut.

aborasi:

5. Pendidik  membagikan
lembar soal kepada
pesertadidik.

6. Pendidik meminta
peserta didik
mengerjakan sod
jawaban yang telah

diberikan peserta didik.

rnfirmasi:

menegluarkan  buku
mereka masing-
masing.

2. Peserta
Didikmembuka  teks
tentang “Sejarah
Palang Merah”.

3. Peserta Didik
membaca teks tentang
“Sejarah Palang
Merah”

4. Salah seorang peserta
didik membacakan
teks tersebut  dan
peserta didik lain
menyimak bacaan
temannya.

aborasi:

5. Peserta Didik
menerima lembar soal
yang diberikan
pendidik.

6. Peserta Didik

mengerjakan perintah
pendidik.




. Pndidik bersama peserta Infirmasi:
didik memeriksa | 7. Peserta Didik bersama
jawaban dari tugas yang pendidik  memeriksa
telah dikerjakan. jawaban yang telah
mereka kerjakan.
Penutup . Pendidik meminta | 1. Peserta Didik |Menit
peserta didik  untuk mendengarkan  yang
rajin-rgin membaca| disampaikan oleh
dirumah agar mendapat pendidik.
banyak iImu
pengetahuan
. Pendidik menutup | 2. Peserta Didik
pelgjaran dengan mengucapkan
mengajak peserta didik hamdalah.
untuk mengucapkan “Alhamdulillahirobbil
hamdalah. Mari kita alamin™.
tutup pelajaran kita hari
ini dengan
mengucapkan
Alhamdulillahirobbil’al
amin”.
. Pendidik mengucapkan .
lam. 3. Pese.rta Didik
menjawab salam
“Assalamualaikum” o )
pendidik.“Wa’alaikum
salam™.
H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a Testertulis




b. Proses

2. Bentuk Instrument

a lIsian

Pedoman Penilaian

ntuk Test mlah Soal ot or Maksimal
an 0
Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal X 100
dikator knik Penilaian ntuk Instrumen  strumen/Soal
Pencapaian
Kompetensi
amahami teks |gas Individu dan an amahami bacaan
bacaan dengan | Kelompok dengan menjawab
baik dan benar. pertanyaan dengan
benar.
Lembar Penilaian
) ima Siswa KM ai ngkat Keberhasilan

r hasi|

dak

. Sumber

Nurcholis,Hanif dan Mafrukhi. 2006. Saya Senang Berbahasa Indonesia
(Sasehi) Jilid 5 untuk SD Kelas 5. Jakarta : Erlangga
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LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

ata Pelajaran

iri/Tanggal

PERTEMUAN I

tunjuk Pengerjaan!
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Bacalah soal dengan teliti
3. Tulisdalam kolam jawaban yang telah
disediakan.



< Soat 2

<
[ —3

-
1. Selain parapeguang siapalagi yang berjasa pada masa perang?

(

Jawab:

\_

2. Siagpakah nama pendiri Palang Merah?

(

Jawab:

\_

3. Dari manaasal pnediri Palang Merah?

-

Jawab:




4. Apanama perkumpulan yang membantu sesama di Indonesia?

(

Jawab:

. J

5. Apasgatugas dari Palang Merah?

()

awab:

. J

6. Apatugasdari PMI padazaman perjuanangan?

()

awab:

\_ J

7. Saranauntuk memberikan pertolongan kepada para korban kecel akaan
sebelum mendapatkan perawatan dirumah sakit disebut......

(

Jawab:

\




8. Dimanakah darah yang di dapat dari pendonor di ssmpan !

(Jawab: \

. J
9. Berapakah syarat usia menjadi pendonor darah!

(Jawab: \

\_ J

10. Apatindakan yang dilakukan agar badan kembali segar setelah melakukan
donor darah?

()

\

awab:

Selamat Bekerja



Kunci Jawaban

| — PERTEMUAN I
| ——
=
Para petugas palang merah

Henry Dunant
Swiss
Palang Merah Indonesia/PMI

M enerima donor darah, membeﬂk pertol ongan kepad masyarakat yang
J 1)

o
a .

o &~ v NP

mengalami musiah.

Menolong Prajurit yang té
PPPK (Pertolongan Perta

Di kantong-kantongmf{tl‘ IMAM BONJOL

17 Tahun PADANG
10. Pendonor diberi segelas susu, semangkok mie dan sebutir telur rebus.

© o N o

Kriteri Penilaian :
a Jawaban sangat tepat 10
b. Jawaban mendekati :5

c. Jawaban tidak tepat :0



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
(PERTEMUAN KE 2)

SatuanPendidikan : MIN 4 SOLOK
Mata Pelajaran : BahasaIndonesia
Kelas/ Semester VI

AlokasWaktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan Ke : 2( Dua)Menggunakan Model Scramble

J. StandarKompetens
’amahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
cerita anak.
K. KompetensiDasar
| nentukan informasi secara tepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk

telepon, jadwal perjalanan daftar acara, menu dil)

L. Indikator
L1 serta didik mampu membaca teks dengan baik
L2 serta didikmenjawab pertanyaan dengan baik
L3 serta didik mampu menyimpulkan isi ceritayang dibaca

M. Tujuan Pembelajaran
1. Dengantersedianya sebuah teks pesertadidik mampu membaca teks tersebut
dengan baik.
2. Dengan mambaca teks pesertadidik mampu menjawab pertanyaan yang
berkaiatan dengan teks dengan baik.
3. Dengan terjawabnya pertanyaanpesertadidik mampu menyimpulkan isi teks

dengan baik.

N. Materi Ajar
1. Teks Macam-Macam Alat Transportas
2. Teks Trangportas Laut



O. Modeldan Media Pembelajaran
3. Media: Kartu Kata
4. Model : Scramble

P. Kegiatan pembelajaran

rapikan tempat duduk
kita terlebih dahulu, dan
kalau
tolong anak ibu ambil

ada sampah

ya dan dibuang di
tempat sampah”.
24, Pendidik

mengajak peserta didik
berdoa. ““seperti biasa,
sebelum pembelajaran
kita  akan
Ketua kelas

dimulai
berdo’a.
tolong pimpin do’anya
nak.”
25. Pendidik

mengecek kehadiran

yang ada di dekatnya.
“baik bu..”

24, kelas
memimpin doa.“baik

bu™.

Ketua

25. Peserta Didik

mendengarkan absensi

Kegiatan Deskrips Kegiatan okasi
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Wkt
Pendahuluan |22. Pendidik 22. Peserta didik Menit
mengucapkan salam. menjawab salam.
“Assalamu’alaikum” “Wa’alaikum Salam”.
23. Pendidik 23.  Peserta didik
mengkondisikan  kelas. merapikan tempat
“ayo anak-anak ibu, duduk, mega dan
sebelum kita belajar kita membuang  sampah




peserta didik dengan
memanggil
satu

namanya
mela ui

daftar nama yang tertera

persatu

dalam absensi.

26. Pedidik melakukan
apersepsi dengan
mengajukan  beberapa
pertanyaan kepada
peserta didik tentang

kegiatan yang dilakukan
di rumah

menanyakan apa anak-

dan

anak suka membaca
“anak-anak ibu, siapa
yang dirumah suka
membaca?

27. Pendidik
memotivas peserta
didik dengan
memberikan yel-yel
semangat belgar dalam
bentuk tepukan.

28. Pendidik
menyampaikan  tujuan

pembel gjaran.

dan menjawab dan

mengangkat
tangannya. “hadir
buk™

26.  Peserta didik
mendengarkan dan

menjawab  apersepsi
yang diberikan oleh
pendidik.

27.  Peserta didik
mendengarkan,
memperhatikan  dan
mengikulti yel-yel

semangat belgjar yang
diperagakan pendidik.
28. didik

mendengarkan tujuan

Peserta

pembelgaranyang di

sampaikan pendidik.




Kegiatan inti

(splorasi:

8. Pendidik meminta
peserta didik
mengeluarkan buku

bacaan bahasa indonesia
mereka
9. Pendidik

peserta didik membaca

meminta

dua teks yang bertema

sama yaitu“Macam-
Macam Alat
Transportas dan

Transportasi Laut”

10. Pendidik meminta
sdah  seorang  dari
didik
membacakan teks
tersebut didepan kelas.

peserta

aborasi
11.
peserta didik menjadi 5

Pendidik membagi

kelompok.

Pendidik meminta

duduk

berdasarkan  kelompok

12.
peserta didik

yang telah dibagi.

splorasi:

8. Peserta didik
menegluarkan  buku
mereka masing-
masing.

9. Peserta didik membaca
dua teks yang bertema

sama yaitu “Macam-

Macam Alat
Transportas dan
Transportasi Laut”

10. Saah seorang
peserta didik
membacakan teks
tersebut didepan kelas
dan peserta didik lain
menyimak bacaan
temannya.

aborasi

11. Peserta didik

mendengarkan

pembagian kelompok
yang
pendidik.
12.  Peserta
duduk
kelompok.

disampaikan
didik

berdasarkan

13. Setigp  kelompok

M enit




13. Peserta didik

membagikan kartu soal

dan  kartu  jawaban
kepada masing-masing
kelompok.

14. Pendidik meminta
masing-masing
kelompok
mendiskusikan jawaban
yang cocok antara katu
soa dan kartu jawaban.

firmas

15. Setelah berdiskusi
pendidik

masing-masing

meminta

kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi mereka

16. Pendidik meminta
kelompok lain
menanggapi yang
dipaparkan oleh
kelompok penyaji.

17. Setelah semua
kelompok

mempresentasikan hasil
diskus mereka pendidik
meluruskan jawaban
dari masing-masing

kelompok.

menerima kartu
soaldan kartu jawaban
yang diberikan peserta
didik.

14.
kelompok

Masing-masing

mengerjakan perintah

pesertadidik.

firmasi
15. Perwakilan kelompok
maju kedepan kelas

membacakan hasil
diskusi mereka.

16. Kelompok lain
menanggapi yang
disampaikan
kelompok penyaji.

17. Peserta didik

memperhatikan
penjelasan pendidik.




Penutup

1. Pendidik memberikan
soal kepada peserta
didik dan meminta
masing-masing  siswa
mengis jawabannya
secara sendiri-sendiri.

2.Pendidik meminta peserta
didik mengumpulkan
jawaban mereka ke meja
pendidik.

5.Setelah semua peserta
didik duduk dengan rapi
guru meminta
perwakilan siswa maju
kedepan kelas
menyimpulkan isi teks
yang ada telah mereka
peralgari tadi.

6. Pendidikmeminta
peserta didik untuk

rgjin-rgin membaca

1. Peserta

didikmengerjakan
perintahpeserta didik.

. Peserta didik yang

telah selesal
mengerjakan  latihan
mengumpulkan tugas
mereka.

. Salah seorang peserta

didik  menyimpulkan
IS cerita yang yang
telah mereka pelgari
tadi.

. Peserta didik

mendengarkan  yang

disampaikan oleh

Menit




dirumah agar mendapat

banyak ilmu
pengetahuan.

. Pendidik menutup
pelgaran dengan

mengajak peserta didik
untuk mengucapkan
hamdalah. Mari kita
tutup pelajaran kita hari
ini dengan
mengucapkan

Alhamdulillahirobbil’al

amin”.

. Pendidik mengucapkan

salam.““Assalamualaiku

m’!

. Peserta didik

. Peserta didik

pesertadidik.

mengucapkan
hamdal ah.
“Alhamdulillahirobbil

alamin”.

menjawab salam
pendidik.“Wa’alaikum

salam”.

Q. Penilaian

1. Teknik Penilaian

c. Testertulis

d. Proses

2. Bentuk Instrument

b. Isian

Pedoman Penilaian

ntuk Test

mlah Soal oot

or Maksimal

an

0

Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal X 100

dikator

Pencapaian

knik Penilaian ntuk Instrumen  strumen/Soal




Kompetensi
smahami teks |gas Individu dan an amahami bacaan
bacaan  dengan | Kelompok dengan menjawab
baik dan benar. pertanyaan dengan
benar.

L embar Penilaian

Nama Siswa KKM Nilai Tingkat Keberhasilan

Berhasil Tidak

R. Sumber
Nurcholis,Hanif dan Mafrukhi. 2006. Saya Senang Berbahasa Indonesia
(Sasehi) Jilid 5 untuk SD Kelas 5. Jakarta : Erlangga

Solok, Mei 2018
Guru KelasV Pendliti

ASMIRAWATI FITRIA MUHARDITA

NIM.1414070368

M engetahui
Kepala Sekolah MIN 4 Solok

ASMAR, SPd.l
NIP. 196405281991032001




LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Ima PPN

las N

ata Pelajaran ettt e e e a———a s

iri/Tanggal ettt e e e e e e e enteeeanareeeaes

PERTEMUAN 11

tunjuk Pengerjaan!
4. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
5. Bacalah soa dengan teliti
6. Tulisdalam kolam jawaban yang telah
disediakan.



< _Soat 2

S

1. Apayang dimaksud dengan transportasi ?

4 )

Jawab:

. J

2. Apakegunaan dari alat transportasi?

(

Jawab:

. J

3. Apasgayang termasuk aat transportasi udara?

(

Jawab:

\_

4. Apasgaalat transprtasi yang termasuk kedalam transportasi darat?

(

Jawab:




5. Apasgayang termasuk kedalam alat transportasi laut?

(Jawab: \

. J
6. Apakah yang dimaksud dengan kapal ?

(Jawab: \

\_ J
7. Kapa yang mengangkut minyak lewat lautan |uas disebut dengan kapal!

(Jawab: \

. J

8. Kapa yang mengankut penumpang dengan jadwal dan rute tertentu disebut
dengan kapal!

(

Jawab:

\




9. Kapa yang mampu mengangkut jutaan ton barang setiap tahun melintasi
samudra disebut kapal!

(Jawab: \
. J
10. Selain digunakan untuk berperang kapal perang disebut juga dengan kapal!
(Jawab: \
. J

Selamat Bekerja



Kunci Jawaban

PERTEMUAN 11

Pengangkutan

2. Untuk mencapai tujuan dengan cara yang mudah, aman, dan tepat waktu.

© oo N O

Pesawat Terbang, Helikopter, Pesawat pengangkut barang, pengangkut

penumpang, juga pesawat terpur

. Kuda, gerobak, delman, doker, sepeda, becak, sepeda motor, bemo, bag, taks,

bus, dan kereta api.

Sampan atau rakit, tongkat, kapal layar, perahu motor, speed boat, perahu karet,
feri, kapal tanker, dan kapal perang atau kapal induk.

Kendaraan air untuk mengarungi samudra.

Kapal Tanker

Kapa Samudra

Kapa Barang

10. Kapa Induk

Kriteri Penilaian :

a. Jawaban sangat tepat 10
b. Jawaban mendekati 5
c. Jawaban tidak tepat :0



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
(PERTEMUAN KE 3)

SatuanPendidikan : MIN 4 SOLOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Keas/ Semester VI

AlokasWaktu : 2 x 35Menit
Pertemuan Ke : 3 (Tiga) Menggunakan M odel Scramble

S. StandarKompetens
’amahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
ceritaanak.
T. KompetensiDasar
| mentukan informasi secara tepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk

telepon, jadwal perjalanan daftar acara, menu dil)

U. Indikator
L1 sertadidik mampu membaca teks dengan baik
L2 sertadidik mampu menjawab pertanyaan dengan baik
L3 sertadidik mampu menyimpulkan isi cerita yang dibaca

V. Tujuan Pembelajaran
1. Dengantersedianya sebuah teks peserta didik mampu membaca teks tersebut
dengan baik.
2. Dengan mambaca teks peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang
berkaiatan dengan teks dengan baik.
3. Dengan terjawabnya pertanyaanpeserta didik mampu menyimpulkan isi teks
dengan baik.

W. Materi Ajar
1. Tari Kecak
2. Reog Ponorogo



Modeldan M edia Pembelajaran
9. Media: Kartu Kata
10. Model : Scramble

Y. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskrips Kegiatan okasi
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Wkt
Pendahuluan |29. Pendidik 29. Peserta didik Menit
mengucapkan salam. menjawab salam.
“Assalamu’alaikum” “Wa’alaikum Salam”.
30. Pendidik 30. Peserta didik
mengkondisikan  kelas. merapikan tempat
“ayo anak-anak ibu, duduk, mega dan
sebelum kita belajar kita membuang  sampah
rapikan tempat duduk yang ada di dekatnya.
kita terlebih dahulu, dan “baik bu..”
kalau ada sampah
tolong anak ibu ambil
ya dan dibuang di
tempat sampah”.
31. Pendidik 31. Ketua kelas

mengajak peserta didik
berdoa.  ““sepertibiasa,
sebelum pembelajaran
kita  akan

Ketua kelas

dimulai
berdo’a.
tolong pimpin do’anya
nak.”
32.
mengecek

Pendidik
kehadiran

memimpin doa.“baik
bu”.

32. Peserta Didik

mendengarkan absensi




peserta didik dengan
memanggil
satu

namanya
mela ui

daftar nama yang tertera

persatu

dalam absensi.

33. Pedidik melakukan
apersepsi dengan
mengajukan  beberapa
pertanyaan kepada
peserta
didiktentangkegiatan

yang dilakukan di rumah

dan menanyakan apa

anak-anak suka
membaca
“anak-anak ibu, siapa
yang dirumah suka
membaca?

34. Pendidik
memotivas peserta
didik dengan
memberikan yel-yels
emangat belgjar dalam
bentuk tepukan.

35. Pendidik
menyampaikan  tujuan

pembel gjaran.

33.

34.

35.

dan menjawab dan
mengangkat  tangan

nya. “hadir buk™

Peserta

mendengarkan

didik
dan
menjawab  apersepsi
yang diberikan oleh
pendidik.

Peserta didik
mendengarkan,
memperhatikan  dan
mengikuti yel-yel

semangat belgar yang
di peragakan pendidik.
Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembel g aranyang

disampaikan pendidik.




Kegiatan inti

(splorasi:

18. Pendidik meminta
peserta didik
mengeluarkan buku

bacaan bahasa indonesia
mereka
19.

peserta didik membaca

Pendidik meminta

dua teks yang bertema
sama yaitu“Tari Kecak
dan Reog Ponorogo”
20.
salah

peserta

Pendidik meminta
dari
didik
membacakan teks
tersebut didepan kelas.

seorang

aborasi
21. Pendidik membagi
peserta didik menjadi 5

kelompok.

22. Pendidik meminta
peserta didik duduk
berdasarkan  kelompok
yang telah dibagi.

23. Peserta didik

membagikan kartu soal

splorasi:

18.  Peserta didik
menegluarkan  buku
mereka masing-
masing.

19. Peserta didik
membaca dua  teks

yang bertema sama
yaitu “Tari Kecak dan

Reog Ponorogo”
20. Sdah seorang
peserta

didikmembacakan teks
tersebut didepan kelas

dan peserta didik lain

menyimak bacaan
temannya.
aborasi
21, Peserta didik
mendengarkan

pembagian kelompok
yang
pendidik.
22.
duduk
kelompok.

disampaikan

didik
berdasarkan

Peserta

23.

menerima

Setiap kelompok
kartu

soaldan kartu jawaban

M enit




dan  kartu jawaban
kepada masing-masing
kelompok.

24. Pendidik meminta
masing-masing
kelompok
mendiskusikan jawaban
yang cocok antara katu
soa dan kartu jawaban.

firmasi

25. Setelah berdiskusi
pendidik

masing-masing

meminta

kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi mereka

26. Pendidik meminta
kelompok lain
menanggapi yang
dipaparkan oleh
kelompok penyaji.

27. Setelah semua
kelompok

mempresentasikan hasil
diskus mereka pendidik
meluruskan jawaban
dari masing-masing

kelompok.

yang diberikan peserta
didik.

24.
kelompok

Masing-masing

mengerjakan perintah
peserta didik.

firmasi
25. Perwakilan kel ompok
maju kedepan kelas
membacakan

diskusi mereka.

hasil

26. Kelompok

menanggapi

lain
yang
disampaikan

kelompok penyaji.

27. Peserta

memperhatikan

didik

penjelasan pendidik.




Penutup

2. Pendidik  memberikan
soal kepada peserta
didik

masing-masing

dan meminta

siswa

mengis jawabannya
secara sendiri-sendiri.

2.Pendidik meminta peserta
didik
jawaban mereka ke meja
pendidik.

mengumpulkan

11.  Setelah
peserta didik duduk

semua
dengan  rapi guru
meminta  perwakilan
siswa mau kedepan
kelas menyimpulkan isi
teks yang ada telah
mereka peralgari tadi.
12. Pendidik meminta
peserta didik untuk

rgjin-rgin membaca

7. Peserta didik
mengerjakan perintah

pesertadidik.

8. Pesarta didik yang
telah

mengerjakan

selesal
latihan
mengumpulkan tugas
mereka.

9. Salah seorang peserta
didik  menyimpulkan
IS cerita yang yang
telah mereka pelgari
tadi.

10. Peserta
didikmendengarkan

yang disampaikan oleh

Menit




13.

14.

dirumah agar mendapat
banyak
pengetahuan.
Pendidik menutup
pelgaran

ilmu

dengan
mengajak peserta didik
untuk mengucapkan
hamdalah. Mari kita
tutup pelajaran kita hari
ini dengan
mengucapkan
Alhamdulillahirobbil’al
amin”.
Pendidik
mengucapkan salam.

“Assalamualaikum”

11.

12.

pesertadidik.

Peserta didik
mengucapkan
hamdal ah.
“Alhamdulillahirobbil
alamin™.

Peserta didik
menjawab salam
pendidik.“Wa’alaikum
salam”.

Z. Penilaian

1. Teknik Penilaian

e. Testertulis

f.

Proses

2. Bentuk Instrument

c. ldan

Pedoman Penilaian

ntuk Test

mlah Soal oot

or Maksimal

an

0

Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal X 100




dikator knik Penilaian ntuk Instrumen  strumen/Soal
Pencapaian
Kompetensi
amahami teks |gas Individu dan gn amahami bacaan
bacaan dengan | Kelompok dengan menjawab
baik dan benar. pertanyaan dengan
benar.
Lembar Penilaian
) ama Siswa KM ai ngkat Keberhasilan
¥y hasil dak
AA.  Sumber

Nurcholis,Hanif dan Mafrukhi. 2006. Saya Senang Berbahasa Indonesia
(Sasebi) Jilid 5 untuk SD Kelas 5. Jakarta : Erlangga




Guru KelasVv

ASMIRAWATI

M engetahui
Kepala Sekolah MIN 4 Solok

ASMAR, S.Pd.I
NI P. 196405281991032001

Solok, Mei 2018
Pendliti

FITRIA MUHARDITA

NIM.1414070368



LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Ima

las

ata Pelajaran

iri/Tanggal

PERTEMUAN III

tunjuk Pengerjaan!
7. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
8. Bacaah soa dengan teliti
9. Tulisdalam kolam jawaban yang telah
disediakan.



< Soat 2

| —

=
o

1. Siapayang berlibur di Bali?

(

Jawab:

\_

2. SiapaPenari Tari Kecak?

g

awab:

\_

3. Apayang digambarkan dalam tari kecak?

(

Jawab:




4. Mengapa Tari Kecak disebut Sendratari?

(

Jawab:

\_

5. Bagaimana cara Rahwana menculik Dewi Sinta?

-

Jawab:

\_

6. Menggambarkan apakah kesenian Reog Ponorogo?

g

awab:

\_

7. Bagamana susunan Reogponorogo pada saat iring-iringan!

()

awab:




8. Dimana Reog Ponorogo dapat dimainkan!

(

Jawab:

\_

9. Apasgjapakaian untuk menari barongan dan penari topeng!

()

awab:

-

10. Siapa sgja para pemain Reog Ponorogo!

(

Jawab:

Selamat Bekerja



Kunci Jawaban

| —
PERTEMUAN IV
| ——
=
Keledainya.
Kedatangan Tamu.

Mengantarkan Buku dan Alat Tulis Ketempat peristirahatan Baginda Raja.
Abu Nawas, Buku dan Alat Tulis harus dalam keadaan kering.

a ~ w DN

Dilepas semua pakaiannya dan dilipat bersama bungkusan serta di dudukinya.

Kriteri Penilaian :
a. Jawaban sangat tepat 10
b. Jawaban mendekati 5
c. Jawaban tidak tepat :0



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
(PERTEMUAN KE 4)

SatuanPendidikan : MIN 4 SOLOK
Mata Pelajaran : BahasaIndonesia
Kelas/ Semester VI

AlokasWaktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan Ke : 4(Empat)Menggunakan Model Scramble

A. StandarKompetens
’amahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
cerita anak.
B. KompetensiDasar
| nentukan informasi secara tepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk

telepon, jadwal perjalanan daftar acara, menu dil)

C. Indikator
L1 serta didik mampu membaca teks dengan baik
L2 serta didikmampu menjawab pertanyaan dengan baik
L3 serta didik mampu menyimpulkan isi ceritayang dibaca

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengantersedianya sebuah teks pesertadidik mampu membaca teks tersebut
dengan baik.
2. Dengan mambaca teks pesertadidik mampu menjawab pertanyaan yang
berkaiatan dengan teks dengan baik.
3. Dengan terjawabnya pertanyaanpesertadidik mampu menyimpulkan isi teks

dengan baik.

E. Materi Ajar
Teks Abu Nawas Tidak Bisa Kehujanan

F. Modeldan Media Pembelajaran



15. Media: Kartu Kata
16. Modd : Scramble

G. Kegiatan pembelajaran

rapikan tempat duduk
kita terlebih dahulu, dan
kalau
tolong anak ibu ambil
ya
tempat sampah”.

38. Pendidik
mengajak peserta didik

ada sampah

dan dibuang di

berdoa. ““seperti biasa,
sebelum pembelajaran
kita  akan
Ketua kelas

dimulai

berdo’a.

tolong pimpin do’anya

nak.”
39.

mengecek

Pendidik
kehadiran

peserta didikdengan

yang ada di dekatnya.
“baik bu..”

38. kelas
memimpin doa.“baik
bu”.

Ketua

39. Peserta Didik
mendengarkan absensi
dan menjawab dan

Kegiatan Deskrips Kegiatan okasi
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Wkt
Pendahuluan |36. Pendidik 36. Peserta didik Menit
mengucapkan salam. menjawab salam.
“Assalamu’alaikum “Wa’alaikum Salam”.
37. Pendidik 37. Peserta didik
mengkondisikan  kelas. merapikan tempat
“ayo anak-anak ibu, duduk, mega dan
sebelum kita belajar kita membuang  sampah




memanggil
satu

namanya
melalui

daftar nama yang tertera

persatu

dalam absensi.

40. Pedidik melakukan
aperseps dengan
mengajukan  beberapa
pertanyaan kepada
peserta didik
tentangkegiatan yang

dilakukan di rumah dan

menanyakan apa anak-

anak suka membaca
“anak-anak ibu, siapa
yang dirumah suka
membaca?

41. Pendidik
memotivas peserta
didik dengan
memberikan yel-yel

semangat belgardalam
bentuk tepukan.

42. Pendidik
menyampaikan  tujuan

pembelgaran.

mengangkat

tangannya. “hadir
buk™

40. Peserta didik
mendengarkan dan

menjawab  apersepsi
yang diberikan oleh
pendidik.

41.  Peserta didik
mendengarkan,
memperhatikan  dan
mengikuti yel-yel

semangat belgjar yang
diperagakan pendidik.
42. didik

mendengarkan tujuan

Peserta

pembelgjaranyang
disampaikan pendidik.




Kegiatan inti

(splorasi:

28. Pendidik meminta
peserta didik
mengeluarkan buku

bacaan bahasa indonesia
mereka.

29.
peserta didik membaca
tentang “Abu
Tidak BisaKehujanan”

30.
sdah  seorang

Pendidik meminta

Nawas

Pendidik meminta
dari
didik
membacakan teks
tersebut didepan kelas.

peserta

aborasi

31. Pendidik membagi
peserta didik menjadi 5
kelompok.

32. Pendidik meminta
peserta didik duduk
berdasarkan  kelompok
yang telah dibagi.

33. Peserta didik
membagikan kartu soal

kartu

dan jawaban

splorasi:

28.  Peserta didik
menegluarkan  buku
mereka masing-
masing.

29. Peserta didik
membaca dua  teks
tentang“Abu  Nawas
Tidak Bisa
Kehujanan”

30. Sdah seorang
peserta didik
membacakan teks

tersebut didepan kelas

dan peserta didik lain

menyimak bacaan
temannya.
aborasi
31. Peserta didik
mendengarkan

pembagian kelompok
yang
pendidik.
32.
duduk
kelompok.

disampaikan

didik

berdasarkan

Peserta

33.

menerima

Setiap kelompok
kartu
soaldan kartu jawaban

M enit




kepada masing-masing

kelompok.

34. Pendidik meminta
masing-masing
kelompok
mendiskusikan jawaban
yang cocok antara katu
soal dan kartu jawaban.

firmasi

35. Setelah berdiskusi

pendidik

masing-masing

meminta

kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi mereka

36. Pendidik meminta
kelompok lain
menanggapi yang
dipaparkan oleh
kelompok penyaji.

37. Setelah semua
kelompok

mempresentasikan hasil
diskus mereka pendidik
meluruskan jawaban
dari masing-masing

kelompok.

yang diberikan peserta
didik.

34.
kelompok

Masing-masing

mengerjakan perintah
peserta didik.

firmasi

35. Perwakilan kel ompok
maju kedepan kelas
membacakan
diskusi mereka.

hasil

lain

yang

36. Kelompok
menanggapi
disampaikan

kelompok penyaji.

37. Peserta
didikmemperhatikan
penjelasan pendidik.




Penutup

3. Pendidik memberikan
soal kepada peserta
didik

masing-masing

dan meminta

siswa

mengis jawabannya
secara sendiri-sendiri.

2.Pendidik meminta peserta
didik
jawaban mereka ke meja
pendidik.

mengumpulkan

17.  Setelah
peserta didik duduk
rapi
perwakilan

semua
dengan guru
meminta
siswa mau kedepan
kelas menyimpulkan isi
teks yang ada telah
mereka peralgari tadi.
18. Pendidikmeminta
peserta didik untuk

rgjin-rgin membaca

13.

14.

15.

16.

Peserta didik
mengerjakan perintah
pesertadidik.

Peserta didik
yang telah selesai
mengerjakan  latihan

mengumpulkan tugas

mereka.

Salah seorang
peserta didik
menyimpulkan is

cerita yang yang telah
mereka pelgjari tadi.

Peserta didik
mendengarkan  yang
disampaikan oleh

Menit




19.

20.

dirumah agar mendapat
banyak
pengetahuan.
Pendidik menutup
pelgaran

ilmu

dengan
mengajak peserta didik
untuk mengucapkan
hamdalah. Mari kita
tutup pelajaran kita hari
ini dengan
mengucapkan
Alhamdulillahirobbil’al
amin”.
Pendidikmengucap
salam.

“Assalamualaikum”

kan

17.

18.

pesertadidik.

Peserta
mengucapkan
hamdal ah.
“Alhamdulillahirobbil

alamin”.

didik

Peserta

menjawab

didik
salam
pendidik.“Wa’alaikum

salam”.
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
g. Testertulis
h. Proses
2. Bentuk Instrument
d. Isan
Pedoman Penilaian
Bentuk Test Jumlah Soal Bobot Skor Maksimal
Isian 10 10 100

Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal X 100




Indikator Teknik Penilaian | Bentuk I nstrumen/Soal
Pencapaian Instrumen
Kompetensi
Memahami  teks| Tugas Individu | Isian Memahami bacaan
bacaan dengan | dan Kelompok dengan menjawab
baik dan benar. pertanyaan dengan
benar.
Lembar Penilaian
) Nama Siswa KKM Nilali Tingkat Keberhasilan
Berhasil Tidak
. Sumber

Nurcholis,Hanif dan Mafrukhi. 2006. Saya Senang Berbahasa Indonesia
(Sasebi) Jilid 5 untuk SD Kelas 5. Jakarta : Erlangga

Guru KelasV

ASMIRAWATI

Solok, Mei 2018
Peneliti

FITRIA MUHARDITA
NIM.1414070368




M engetahui
Kepala Sekolah MIN 4 Solok

ASMAR, SPd.l
NIP. 196405281991032001




LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama
Kelas

Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

PERTEMUAN IV

Petunjuk Pengerjaan!
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Bacaah soa dengan teliti
3. Tulisdalam kolam jawaban yang telah

disediakan.



< Soat 2

| —

=
o

1. Mengapa Abu Nawas dihukum oleh Baginda Raja?

(

Jawab:

\_

2. Hukuman apa yang dijatuhkan untuk Abu Nawas?

()

awab:

-

3. Apasyarat yang digjukan oleh Perdana Mentri?

()

awab:




4. Dengan apa Abu Nawas menjalankan hukumannya?

(

Jawab:

. J
5. Bagaimana cara Abu Nawas Hingga berhasil menjalankan hukumannya?

4 )

awab:




Selamat Bekerja
KISI-KISI SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester :V (Lima)/ Il (Dua)
Jumlah soal : 10 Butir

Bentuk Soal : Essay

Waktu : 40 Menit

Standar Kompetensi : 7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai,

dan membaca cerita anak.

Kompetensi Dasar : 7.3 Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
No No Soal Kemampuan
INDIKATOR Kognitif
Cl | C2| C3
Menjelaskan hal yang berkaitan dengan alat | 1, 2 3, v v
transportasi.
Mengidentifikasi sejarah dan manfaat dari tari | 4,5, 6,7 v v

Kecak dan Reog Ponorogo.

Mengidentifikasi isi cerita Abu Nawas Tidak Bisa | 8, 9, 10 v v

Kehujanan.

Keterangan:

C, = Pengetahuan
C,=Pemahaman
Cs =Aplikasi



LEMBAR TES UJI COBA

Satuan Pendidikan : MIN 4 Solok

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : V.B (Lima)/ Il (Dua)
Waktu : 2 x 35 Menit
Petunjuk

1. Awali dengan membaca “Bismillah Hirahman Nirrahim”
Tulislah nama pada lembar jawaban yang tel ah disediakan
Kerjakanlah soal yang di anggap mudah terlebih dahulu
Bekerjalah dengan jujur

Akhiri dengan membaca “ Alhamdulillah Hirabbil Alamin

o ~ w DN

Soal

Kerjakan soal dibawah ini ini dengan tepat!

Apayang dimaksud dengan Transportasi?
Apasgjayang termasuk alat transportasi udara?
Apasgja perbedaan antara kapa dengan perahu?
Siapa penari tari kecak?

Apayang digambarkan dalam tari kecak?
Menggambarkan apakah kesenian Reog Ponorogo?
Dimana Reog Ponorogo dapat dimainkan?

Mengapa Abu nawas dihukum oleh Baginda Rgja?

© 0o N o ok~ W DN

Apasyarat yang digjukan oleh Perdana Menteri?

10. Bagaimana cara Abu Nawas hingga berhasil menjalankan hukumannya?

Selamat Bekerja



DISTRIBUSI NILAI UJI COBA PESERTA DIDIK KELASV.B MIN 4 SOLOK

KECAMATAN LEMBAH GU,ANTI KABUPATEN SOLOK

No. Soal Ju
NamaPesrta |1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 8 |9 10 |ml
lo . o ah
Didik .
Nil
ai
1 Rahmatussalimah 10 10 10 10 10 10 10 0 5 10 B5
2 Mulyadi 10 10 10 10 5 10 5 5 10 10 B5
3 Zuljalaliwallkram 10 10 10 0 10 0 10 {10 |10 [0 B5
4 Muhammad Ibnu 10 10 5 10 10 10 10 10 10 0 B5
5| Muhammad 10 10 0 10 10 10 10 10 10 BO
Rayhan
6| MutiaSami 10 (10 [0 |10 |5 [10 |10 {0 [10 [5 BO
7 10 10 0 10 10 0 10 80
Gusti Nurjannah
8 | NadiaMaoza 10 10 10 0 10 10 0 10 10 10 BO
Fires
9 | Muhammad Afda |10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80
11 Diara Hema Putri 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80
13 Rifda Wulandari 10 10 10 10 10 10 10 5 0 )
14 Puji Suriadi 10 0 10 10 10 10 10 10 0 0 70
15| NurizzaHikmah |10 5 10 10 0 10 5 5 0 0 50
16 Angga Saputra 5 0 10 0 5 5 0 10 0 5 b0
17 | DaraGustipa 0 5 0 10 10 5 0 5 0 10 45
Putri
19 | Rafid Hidayatul 5 10 5 0 0 0 10 0 10 0 40
Putra
165 [150 125 140 (150 140 (135 {130 {105 340




ANALISISDAYA BEDA SOAL
Jumlah pesertadidik pesertates: 19 orang
Banyak pesertadidik kelompok atas: 27 % x 19 =5 orang
Banyak peserta didik kelompok bawah : 27 % x 19 = 5 orang

Soal No. 1
E =50
B =25
J|[I = 50
J|r| = 50
B b 50 25 25
I3 = =—=10.50

~Ji i 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoal ! = 0.30

Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.41 < UJ < 0.70 adalah baik.
Soal No. 2

B =50
B =20
Ji =50
Ji =50
B B 50 20 30
D =———=———=""=10.60

~Ji i 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoal ! = 0.60
Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.41 < UJ < 0.70 adalah Baik.
Soal No. 3

B =45
B =25
Ji =50
J|r| =50
5] 5] 45 25 20
= — = 0.40

~Ji Ji 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoal ! = 0.40
Dengan demikian interpretas dayabedasoal 0.21 < UJ < 0.40 adalah Cukup.
Soal No. 4

B =140
E =20
Ji =50
J|r| =50

; BB 40 20_20_040
~J Ji 50 50 50

Jadi, DayaPembedasoal &) = 0.40
Dengan demikian interpretas dayabedasoal 0.21 < UJ < 0.40 adalah Cukup.
Soal No. 5

B =50
E =20
J|[I =50

J|r| :50



5 _H H_SO 20_30_060
~Ji ], 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoal ' = 0.60
Dengan demikianinterpretasi dayabedasoa 0.41 < UJ < 0.70 adalah baik.

Soal No. 6

B =40
B =20
Ji =50
Ji =50

5 BB 40 zo_zo_040
)i Ji 50 50 50

Jadi, DayaPembedasoa ! = 0.40
Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.21 < UJ < 0.40 adalah cukup.

Soal No. 7

B =35
B =20
/=50
Ji =50

D =t -t == ==030
Jadi, DayaPembedasoa ! = 0.30
Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.21 < UJ < 0.40 adalah cukup.

Soal No. 8

B =35
E =20
Ji =50
J|r| =50
5] 5] 35 20 15
—_——— — =0.30

~7 7. T 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoal ! = 0.30
Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.21 < UJ < 0.40 adalah cukup.

Soal No. 9
E =45
B =20
Ji =50
Ji =50
H H 45 20 25
———=———=—=0.50

i Ji 50 50 50
Jadi, DayaPembedasoalll = 0.50
Dengan demikian interpretasi dayabedasoa 0.41 < IJ < 0.70 adalah Baik
Soal No. 10
E =40
E =15



Ji =50

J|r|=50
; BB 40 15_25_046
)i Ji 50 50 50

Jadi, DayaPembedasoal ' = 0.50
Dengan demikian interpretasi dayabedasoal 0.41 < UJ < 0.70 adalah baik

ANALISISTINGKAT KESUKARAN
Jumlah pesertadidik pesertates: 19 orang
Banyak pesertadidik kelompok atas: 27 % x 19 =5 orang
Banyak peserta didik kelompok bawah : 27 % x 19 = 5 orang

Soal No. 1
B =50
B =25
Ji =50
J|r| =50
B B 50 25 75
— =10.75

L] = - _— = —_— =
77 "50750 " 100

Jadi, IndeksKesukaransoa I = 0.75
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.71 < UJ < 1.00 adalah Mudah.

Soal No. 2

B =50
E =20
Ji =50
J|r| :50
o] 5] 50 20 70
= =—=10.70

b=t T 50%50 " 100
Jadi, Indeks Kesukaransoal i = 0.70
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < I < 0,70 adalah Sedang.

Soal No. 3

B =45
B =25
J|[I =50
J|r| =50

B B 45 25 20
I =———=——""=""=040

~ 7 " J. T50 50 50
Jadi, Indeks Kesukaran soalll = 0.75
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.71 < IJ < 1.00 adalah Mudah.

Soal No. 4

E =40
E =20
J|[I =50

J|r| :50



, B B _40 20 60
~Ji Ji 50 50 100

Jadi, IndeksKesukaransoal ' = 0.60

Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.

Soal No. 5

= 0.60

B =50
E =20
Ji =50
J|r| =50
5] 5] 50 20 70
b =—+4+—=— —=0.70

5o 50~ 750 100
Jadi, IndeksKesukaransoal /' = 0.70
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.
Soal No. 6

B =40
o] 20
Ji =50
= 50
o] 5] 40 20 60
U = = = 0.60

] +j. =50t50 " 100
Jadi, Indeks Kesukaransoal I = 0.60

Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.
Soal No. 7

B =35
B =20
I =50
H H 3 s 5 jl:so
J:— _— = —:J—:
P=r+=5+5=7"=055

Jadi, Indeks Kesukaransoa L) = 0.55
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < UJ < 0,70 adalah Sedang.

Soal No. 8

B =35
B =20
Ji =50
Ji =50
B B 35 20 55
D =—4+—=—"4—=——=1055

7 T T 50 50 100
Jadi, Indeks Kesukaransoa I = 0.55
Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.

Soal No. 9



Ji =50
J|r| =50

b B 45 20 65
= = 0.65

b=t 50750 100
Jadi, IndeksKesukaransoal ' = 0.65

Dengan demikian interpretasi kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.
Soal No. 10

B =40
B =15
Ji =50
J|r| =50
5] B 40 15 55
U —— =0.55

=7 v 50" 50 " 100
Jadi, Indeks Kesukaran soal F = 0.55
Dengan demikian interpretas kesukaran soal 0.31 < IJ < 0,70 adalah Sedang.

ANALISISRELIABILITASUJI COBA

Digunakanrumus KR — 21

n [1_M(n—M)}

I =
" n-1 ns?2

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah :

1. Menghitung banyaknya soal yang di uji cobakan (n)

n=10

2. Menghitung seluruh jumlah peserta yang mengikuti tes uji coba (N)
N =19

3. Menghitung skor rata-rata (M)
M=E=1_ =70

4. Menghitung varianstota (V+)

, NXX?-(X)
~ N(nh-1)

S



5. Setelahsemuadiperolehmakamasukkan data-data tersebutkedal ampersamaan
KR-21

Dimana

. n [1_M(M z—n)}
n-1 nS

_ 1 . 7(F-1)

L 112 6 )2]

_1 7 (6)

- 9[ 1x8 Y ]

_1 __ &

- 9[1 H ,5]

1

=—=[1-0,007]

=1,11[0,9]

=0,99

Pada klasifikasi indek reliabilitas soal 0.70-1.00 termasuk klasifikasi

tinggi. Jadi realibilitas uji cobates tergolong sangat tinggi.



K1SI-KISI SOALPRETESTS

Mata Pelajaran : Bahasalndonesia
Kelas Semester -V (Lima)/ Il (Dua)
Jumlah soal : 10 Butir

Bentuk Soal : Essay

Waktu : 40 Menit

Standar Kompetensi : 7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca

memindai, dan membaca cerita anak.

Kompetensi Dasar: 7.3 Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat

No No Soal Kemampuan
INDIKATOR Kognitif
Cl1 |C2| C3

engidentifikasi para pejuang Palang Merah pada | 1, 2, 3, v
masa perjuanagan sampai sekarang
enjelaskan manfaat dari Palang Merah pada| 5 v
masa perjuanagan
njelaskan Tugas dan manfaat Palang Merah | 4, 6, 7, |V v v
Indonesia 8,9, 10

Keterangan:

C, = Pengetahuan

C, =Pemahaman

Cs=Aplikas



LEMBAR SOAL PREETEST

Satuan Pendidikan : MIN 4 Solok

Mata Pelajaran . Bahasalndonesia
Kelas/ Semester -V (Lima)/ Il (Dua)
Waktu : 2Xx 35 Menit
Petunjuk
1. Awali dengan membaca “Bismillah Hirahman Nirrahim”
2. Tulislah nama padalembar jawaban yang telah disediakan
3. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
4. Bekerjalah dengan jujur
5. Akhiri dengan membaca *“ Alhamdulillah Hirabbil Alamin
Soal

Kerjakan soal dibawah ini ini dengan tepat!

1

N o gk~ WD

8.
0.

Selain para pguang sigpa lagi yang berjasa pada masa perang?

Siapakah nama pendiri Palang Merah?

Dari mana asal pnediri Palang Merah?

Apanama perkumpulan yang membantu sesama di Indonesia?

Apasgjatugas dari Padang Merah?

Apatugas dari PMI padazaman perjuanangan?

Sarana untuk memberikan pertolongan kepada para korban kecelakaan
sebelum mendapatkan perawatan dirumah sakit disebuit......

Dimanakah darah yang di dapat dari pendonor di ssmpan !

Berapakah syarat usia menjadi pendonor darah!

10. Apa tindakan yang dilakukan agar badan kembali segar setelah melakukan

donor darah?

Selamat Bekerja



KUNCI JAWABAN PREETESTT

No Kunci Jawaban Bobot
Para petugas palang merah 10
Henry Dunant 10
Swiss 10
Palang Merah Indonesia/PMI 10
Menerima donor darah, memberikan pertolongan 10

kepad masyarakat yang mengalami musiah.

Menolong Prajurit yang terluka. 10
PPPK (Pertolongan Pertama pada K ecelakaan 10
Di kantong-kantong darah 10
17 Tahun 10
Pendonor diberi segelas susu, semangkok mie dan 10
sebutir telur rebus.
Skor Maksimal 100
Kriteri Penilaian :

a. Jawaban sangat tepat 10

b. Jawaban mendekati :5

c. Jawaban tidak tepat :0

K1SI-KISI SOAL POSTTEST

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas Semester -V (Lima)/ Il (Dua)
Jumlah soal : 10 Butir

Bentuk Soal : Essay

Waktu . 40 Menit

Standar Kompetensi : 7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.

Kompetensi Dasar : 7.3 Menyimpulkan isi ceritaanak dalam beberapa kalimat



No No Soal Kemampuan
INDIKATOR Kognitif
Ci |C2| C3

snjelaskan hal yang berkaitan dengan adat | 1,2, 3, VoV
transportasi.
engidentifikas sgjarah dan manfaat dari tari | 4,5, 6,7 v v
Kecak dan Reog Ponorogo.
engidentifikasi isi cerita Abu Nawas Tidak Bisa | 8, 9, 10 v v
Kehujanan.

K eterangan:

C, = Pengetahuan

C, =Pemahaman

Cs=Aplikas




LEMBAR SOALPOSTTES

Satuan Pendidikan : MIN 4 Solok

Mata Pelajaran . Bahasalndonesia
Kelas/ Semester -V (Lima)/ Il (Dua)
Waktu : 2Xx 35 Menit
Petunjuk
1. Awali dengan membaca “Bismillah Hirahman Nirrahim”

o ~ W DN

Soal

Kerjakan soal dibawah ini ini dengan tepat!

1

© 0o N o Uk W DN

Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan
Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
Bekerjalah dengan jujur

Akhiri dengan membaca “ Alhamdulillah Hirabbil Alamin

Apayang dimaksud dengan Transportasi?
Apasgjayang termasuk alat transportasi udara?
Apasgja perbedaan antara kapal dengan perahu?
Siapa penari tari kecak?

Apayang digambarkan dalam tari kecak?
Menggambarkan apakah kesenian Reog Ponorogo?
Dimana Reog Ponorogo dapat dimainkan?
Mengapa Abu nawas dihukum oleh Baginda Rgja?
Apasyarat yang digjukan oleh Perdana Menteri?

10. Bagaimana cara Abu Nawas hingga berhasil menjalankan hukumannya?

Selamat Bekerja

KUNCI JAWABANPOSTEST

NO

Kunci Jawaban Bobot

Pengangkutan 10




Pesawat Terbang, Helikopter, Pesawat
pengangkut barang, pengangkut penumpang, juga

pesawat terpur

Kapal adalah kendaraan air untuk mengarungi 10
samudra. Perahu pada umumnya lebih kecil dan
digunakan di perairan pantai atau perairan
pedalaman.
Puluhan Laki-laki 10
Pasukan kera sebagai pengikut raja 10
Perjalanan prajurit berkuda dari ponorogo menuju 10
kergjaan kediri untuk mempersunting putri raja
kediri.
Dimanapun, kapanpun, dalam acara apapun. 10
Karenaterlambat dan tidak mengidahkan 10
panggilan rga
Abu Nawas dan aat tulis harus sampai dalam 10
keadaan kering.
Dilepas semua pakaiannya dan dilipat bersama 10
bungkusan sertadi dudukinya.

Skor Maksimal 100

Kriteri Penilaian :

a. Jawaban sangat tepat 10




b. Jawaban mendekati

c. Jawaban tidak tepat

:5

:0

Hasil Nilai Pretest Dan Posttest

Nilai Nilai (Y- d-
No | NamaPesertaDidik | Nilai Pretest | Posttest X)
X Y d
Afdal Maulana 40 70 +30 900
Agri Apri 55 65 +10 100
Ashashidiqi
AnnisaFalia 10 25 +15 225
Chesa Adaby 85 85 0 0
Ryand
EgaMaliaWitri 30 65 +35 1225
Febriana 30 55 +25 625
Faiza Elkhairani 80 85 +5 25
Hafiz 65 80 +15 225
lhsanTrisaputra 70 90 +20 400
Julian Rahmadani 75 80 +5 25
Mutia Nazirllham 60 90 +30 900
Muhammad Randa 65 80 +15 225
Nolfandra 55 85 +30 900
Nurhidayati 40 65 +25 625
Najwa Ramadan 75 75 0 0
Resti Ayu Azhari 85 80 -5 25
Rahma Ayu 65 65 0 0
Azharita
Raudatul Thsan 55 75 +20 400
Salsabila Ardian 45 75 +30 900
K etuntasan dan Tuntas 5 | Tuntas12
Orang Orang
26,32% 63,16%
Tidak Tidak
Tuntas Tuntas
Persentase 14 Orang 7 Orang
73,68% 36,84%
Jumlah 1085 1390
X 57,10 73,16




TABELNILAI “t”UNTUK BERBAGAI df

Df atau Db Harga Kritik“t” Pada Taraf Signifikan
5% 1%

1 12,71 63,66
2 4,30 9,92
3 3,18 5,84
4 2,78 4,60
5 2,57 4.03
6 2,45 3,71
7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
9 2,26 3,25
10 2,23 3,17
11 2,20 3,11
12 2,18 3,06
13 2,16 3,01
14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
21 2,08 2,83
22 2,07 2,82
23 2,07 2,81
24 2,06 2,80
25 2,06 2,79
26 2,06 2,78
27 2,05 2,77
28 2,05 2,76
29 2,04 2,76
30 2,04 2,75
35 2,03 2,72
40 2,02 2,71
45 2,02 2,69
50 2,01 2,68
60 2,00 2,65
70 2,00 2,65
80 1,99 2,64
90 1,99 2,63
100 1,98 2,63
150 1,98 2,61
200 1,97 2,60




DOKUMENTASI PENELITIAN
Peserta didik membaca teks

Peserta didik berdiskusi menjawab soal

Peserta didik presentasi hasil diskusi



Tes Uji Coba




Wawancar a dengan Peserta Didik



Wawancar a dengan Peserta didik

1 L.,
",




BIODATA PENULIS

Nama lengkap : FITRIAMUHARDITA

NIM : 1414070368

Jurusan ‘Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Tempat/ tanggal lahir .  Taratak

l — Bukareh, 06 Juni 1995
Jenis Kelamin . Perempuan
Agama : Islam
Alamat asal . Taratak Bukareh, Kenag. Pauh Duo Nan Batigo, Kec. Pauh Duo,

Kab. Solok Selatan
Alamat sekarang : Jalan M. Yunus RT 03 RW 03 Kel. Lubuk Lintah Kec. Kuranji

Padang
Anak ke . Satu dari 3 bersaudara
No. HP : 082174640692/082391375984
E mail . fitriamuhardita95@gmail.com

Nama Orang Tua

a. Ayah : Ahmad Rifa’i
b. Ibu : Nurhalida

Riwayat Pendidikan
1. SD/MI

2. SMP/ MTs

3. SMA/MA

4. Perguruan Tinggi

: Tamat Thn 2008, SDN 05 Taratak Bukareh
Kab. Solok Selatan

: Tamat Thn 2011, MTSN Pekan Selasa,
Kab. Solok Selatan

: Tamat Thn 2014, MAN Muara Labuh,
Kab. Solok Selatan

: UIN Imam Bonjol Padang



Pengalaman Organisas
1. Pengurus Koperass Mahasiswa IAIN Imam Bonjol Padang periode 2016-
2017
2. Pengawas Koperasi Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang periode 2017-2018
3. Pengurus HMJ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah periode 2016-2017



